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Tantangan untuk sebuah keberanisn adalah bukannya berani
mati, tetapi Justru berani hidup dan menghadapi kenya-
taan yang ada. Walaupun kenyatazn itu pahit adanya harus

dihadapi bukan untuk ditinggal lari.
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ABSTRAK

Hidup merupakan sebuah pengembaraan dalam novel
Khotbhahh Di Atass Bukit (EDABRY karya EKuntowijoyvoe adalah
permasalahan yang diangkabt menjadi topik dalam penyusun-
an skripsi ini. Permasalahan tersebut terbangun atas dua
permasalahan, yailtu: struktur intrinsik novel KDAB dan
permasalahan kelahiran novel tersebut dengan sebuah
pengembaraan dari satu sisi pihak modern dengan menggu-
nakan falsafah hidup yang berlaku dalam struktur wmasya-
rakat Jawa. Permasalahan kedua dianghat dengan memper-
timbangkan bahwa permasalahan diangkat oleh tokoh yang
mewakili pilhak modern dalam rangka pengembaraannya
mencontoh tokoh 1dola vang menerapkan falsafah hidup
struktur masyarakat Jawa.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk menemukan
ide-ide dan kaidah-kaidah dalam novel KDAB vang berupa
hakekat hidup yang merupakan sebuah pengembaraan. Lang-
kah-langkah vang dipergunakan untuk mencapail tujuan
tersebut adalah pertama-tama dengan membongkar struktur
intrinsik novel tersebut yang terdiri dari tokoh, alur,
dan tema. Selanjutnya beranjak dari analisis yang perta-
ma, penulis mencoba untuk mengidentifikasikan dan wmewmn-—
bandingkan novel tersebut dengan falsafah hidup vyang
berlaku dalam masyarakat Jawa.

Dalam usahanya untuk menyelesaikan permasalahan
vang telah dirumuskan di atas, penulis mengguanakan
pendekatan strukturalisme-genetik dengan dilengkapi
metode kerja metode dialektik. Metode dialektik tersebut
menaruh minat pada makna yang koheren. Sehubungan dengsan
hal 1itu metode dialektik mengembangkan dua pasangan
konsep vaitu "keseluruhan-bagian” dan “pemahaman-penje-
lasan”. Dua pasangan konsep tersebut merupakan langkah
berpikir agar fakta-fakta kemanusiaan yang abstrak akan
menjadi kongkret sebab fakta-fakta kemanusiaan akan
tetap menjadi abstrak kalau tidak dikongkretkan. Dengan
demikian, Jalan pikiran kita tidak berjalan seperti
garis lurus, tetapli seperti gerskan melingkar yang tidak
diketahui awal dan skhirnya.

Dengan menggunakan pendekatan strukturalisme-
genetik dan metode kerjanya metode dialektik dapat
dicapai tujuan dari penelitian ini. Dengan dewmikian,
hasil penelitian dapat dirumuskan bahwa novel KDAB
merupakan fakta kemanusiaan yang mengunghkapkan konflik
batin manusia yang berusaha hidup dengan menerapkan
falsafah hidup yang berlaku dalam struktur masyarakat
Jawa. Fakta kemanusisan tersebut dihasilkan oleh gubiek
trans-individual vyang merupakan hero problematik. Hero
praoblematik tersebut mencoba wmelakukan strukturasi
timbal balik dengan alam lingkungannya, tetapl dalam
usahanya tersebut ia telah mengalami kegagalan.

Usaha strukturasi tersebut diwujudkan dalam sikap-
nya terhadap falsafah hidup yang berlaku di masyarakat

xi
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Jawa. Perwujudan dari sikap itu adalah usahsnya untuk
mencoba menyelaraskan atau wmenyeimbangkan antara jagad
¢ilik atau jagad dalsm dan jadad gedhe atau jagad luar.
Selain itu, deml mencapail kesempurnaan hidup 1ia telah
berusahs untuk mencapai penyvatuan dengan yang Tunggal
baik secara horisontal maupun secara vertikal. Ussaha
untuk penyatuan dengsn yang Tunggal secsara horisontal
diwujudkan dengan mencoba menjadi wmanusia yang sepi ing
pamrih. rame ing gauwe. dsn memava havuning bawana,
sedanghkan penyatuan secara vertikal dilakukan dengan
langkah-langkah distansi, konsentrasi, dsn representasi.

Akhirnya, temuan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah adanya pikiran kembars vang tidak dapat dihindari
sebagal akibat dari konflik batin yang terjadi atas diri
manuslia dalam mengarungl kehidupan. Temuan tersebut
terdapat dalam novel KDAB vang merupakan salah satu dari
sekian banyak hasil karya sastrs Indonesis modern.

xii
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BAB T
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra (termasuk roman) sebagal produk kehidupan,
mengandung nilai-nilai sosisl, falsafi, religi dan seba-
gainya, balk yang bertolak dari pengungkspan kembali
maupun yang merupakan penyodoran konsep baru. Semnanya
dirumuskan secara tersurat dan tersirat, dan hal inilah
vang melahirkan sifat ambiguitas sastra. Sastra dapat
bertafsir majemuk sesual dengsan sifatnya yang mnlti-
interpretable (Suyitno, 1986: 3). Dengan demikian,
sastra dan tata nilsil kehidupan merupskan dua fenowmena
sosial vang saling melengkapl dan menyempurnakan sebagai
sesuatu yang eksistensial.

Perkenalan dengan kebudayaan barat menimbulkan
semacam keresahan dalam tata nilai masyarakat Indonesia.
Beberapa nilai yang selama ini dianut mulai disangsikan,
padahal nilai-nilai baru belum mampu berdirli secara
kukuh. Pada saat bangss Indonesia berkeinginan untuk
menolak dan bahkan memberontak tata nilai yang lama,
vang tidak mampu lagl menjawab tantangan zaman, tetapi
pada fihak yang lain Juga belum ditemukannya tata nilai
baru vyang dijamin betul-betunl lebih baik daripada tata
nilai vyang sudah ada, saat itulah timbul kebimbangan,
kegelisahan, dan bahkan konflik-konflik. Sebagai konse
kuensinya masyarakat harus siap menerima timbulnya kere-

sahan sosial dan tata nilal.
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Karya sastra sebagai hasil rekaan kreatif sastrawan
merupakan bagian kehidupan masyarskat. Dengan demikian,
karya sastra menampilkan gambaran kehidupan yang wmerupa-
kan kenyataan sosial. Pengertian kehidupan ini mencakup
perscalan kemasyarakatan, yaitu hubungan antarmasyara-
kat, masyarakat dan persecrangsn, antarmanusia, dan
antarperistivwa yang terjadi dalam batin manusia. Hal ini
dapat dikatakan, karya sastra lahir dari jaringan kema-
syarakatan tertentu. Jaringan kemasyarakatan itu ditam-
pilkan senyata dan sejujur mungkin sejsuh daya khayal
pengarang (Sumardjo, 1982: 393).

Novel sebagsi salah satu genre sastra wmerupakan
hasil rekaan kreatif manusia. Sebagal hasil kreativitas,
proses penciptsan seni itu melibatkan dua hal pokok yang
disebut kesadaran dan realitas (Saini, 1986: 1-25.
Namurni, bukan berarti adanya dua hal tersebut selslu
melahirkan kreativitas, kemunculannys hanya akan terjadi
bila timbul konfrontasi antara keduanya, antara kesada-
ran yang meliputi kepekasn pikiran, perasasn, dan
hasrat tertentu dengan realitas. Realitas itu sendiri
meliputl rangsangan-rangsangan, sentuhan-sentuhan, dan
masalah-masalah yang menantang. Dikatakan pula, wujud
kreativitas itu mempunyai dua kemungkinan, yakni menolak
realitas atan menerimanya. Apabila berupa penoclakan,
dalam wujudnya akan ditemukan nada protes, kutukan,
keprihatinan, atau sanggahan. Lain halnya apabila berupa
penerimaan, nada yang ditemukan adalah pujian, perayaan,

kegembiraan, persetujuan, atan ssnjungan.
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Runtowijoyo seorang sastrawan, Sejarawan, dan
budayawan yang telah banyak menulis puisi, cerpen,
drama, novel, dan artikel. Berbagai karyanya tersebut
banyak vang dimust dalam majalsh sastra dan budasya.
Banyak pula karyanya yang mendapat suatu penghargaan,
baik vang berupsa cerpen, drama wmaupun novel. Karya-
karyanya yang mendapat penghargaan adalah, cerpennya
vang berjudul DRilarang Mencipntail Bungas-bungs meméeroleh
hadiah pertama wmajalah sastra (1988), dramanya yang
berjudul Rumput-rumput Dansu Bepto mendsapat hadiah
harapan dari BPTHNI (1988). Kemudian secara berturut-
turut Tidak Ada Waktu Bagi Nyvonva Fatma, Barda, Carta,
dan Topeng Kayn mendapat hadiah kedua dari Dewan Keseni-
an Jakarta (1873). Kemudian satu novelnya yang berjudul
Pasar mendapat hadiah dari Panitia Hari Bukua (1872).

Beberspa tokoh mengstakan bahwa RKuntowijoyo dalam
karya-karyanya penuh dengan kajian falsafzh. Sumardjo
mengatakan bahwa ksajian falsafah, terutama falsafah
ketimuran, terdapat dalam karya-karyanya yang berbentuk
sajak, cerpen, dan novel {(sumardjo, 1983: 155). Kajisn
falsafah terdapat dalam karya-karya Runtowijoyo dalam
berbagai gaya, corak, dan jenis (Hadi, 1984: 244-249).
Begitu juga novel Khotbagh Di Atzs Bukit menyajikan. .
suatu keajian falsafah (Teeuw, 1989:191). Dengan demiki-
an, dapat disimpulkan bahwa kajian falsafah terdapat
hampir dalam semua bentuk karya RKuntowijoyo, baik puisi,

cerpen, drama, maupun novel.
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Ehotbah D1 Atas Bukit (selanjutnya disebut KDAB)
merupakan gslah satu karyanya yang berbentuk novel.
Novel tersebut penuh dengan ide-ide dan kiasan-kiasan
vang tiap kali memancing untuk direnungkan. Pengungksa-
pannya yang serba dialektis dan paradoksal 1tu terus
menerus muncul dari swal hingga akhir.

Pennelitian secara serius dan mendalam terhadap
novel tersebut belum pernash dilskukan orang. Pembshasan
vang pernah dilakukan baru berupa resensi yang dikerja-
kan oleh Korrie Layun Rampan dengsn judul "Tentang Hidup
Yang Tak Terpahamkan” (Rampan, 1979: 380-391). Selain
itu, masih ada beberapa pembahasan yang sangat singkat
terutama mengenai tema yaitu tentang “hakekat hidup”
vang dilakukan oleh Sumardjo (1979: 31-33), Mangunwijaysa
(1982: 51-53), dan Teeuw (1989: 191-192). Padahal novel
tersebut banysk mengajarkan tentang kebijakan hidup
untuk menghadapi kegelisahan batin yang dihadapi keban-
vakan masyarakat Indonesia pada sast ini. Kegelisahan
batin tersebut timbul gsebagai akibat dari perkembangan
masyarakat dan peningkatan Ilmu Pengetahuan dsn Teknolo-
g1 (IPTEK) yang bukannya menghasilkan masyarakat yang
adil dan makmur, tetapi justru kekosongan bahkan ketera-
singan. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk
meneliti novel tersebut dengan judul Hidup Herupakan
Bukit .

Alasan dipilihnys novel Khotbah Di Atas Bukit

sebagal objek penelitian ini adalah sebagail berikut.
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KDAB termasuk karya sastra kontemporer yang berbentuak
novel yang mengupas tentang konflik batin manusia.
Kehidupan manusia yang selalu tumbuh dan berkembang
selalu menimbulksn resksi bsaik pro maupun kontra bagi
para penghuninya. 0Oleh karena itu, tak ayal lagi
kalau pikiran kembara pun menyerang semus insan yang
masih hidup dan konflik batin pun akhirnya sering
tidak mungkin untuk dihindari.

Novel EKEDAB merupakan karya sastra kontemporer yang
cenderung menunjukkan adanya. sublimasi antara
realitas dan imajinasi. Novel tersebut menunjukkan
dengan jelas pengkaburan antara yang nystsa dan
khayal. Hal 1ini bertolak dari konsistensi konsep
pengarang tentang sastra secars konsekuen yaitu bahwa
sastra bertolak sedikit di atas atau di bawah
kehidupan sehari-hari. Di atas, dalam arti sganggup
menarik makna dari kehidupan. Di bawah, dalam arti
sanggup wmelihat bagian yang paling kecil pun dari
kehidupan.

Melalnl novel tersebut pengarang mencoba menafas-
nadikan karyanys dengan ramuan pemikiran falsafah
ketimuran yang sarat dengan renungan-renungsn. Karya
tersebuf merupakan wakil dari identitas pengarangnya
vang berkarya dengan berciri membawa warna mistik
khas Jawa. KXendati dengan tema filsafat, buku
tersebut ssngat ensk dibsasca sebagai novel.

Novel KDAB ditampilkan dalam stilistika yang puitis-

liris. Pengarang menyodorkan hasil pemikirsn-

n
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pemikirannys dengan gaya vyang hsalus. Hal ini
menunjukkan bahwa pengarang di samping Seorang
penulis novel Jjugs mahir memproduksi karya sastra
dalam bentuk-bentuk yang lain, baik puisi, cerpen,
mzupun drama.

Novel EKDAB pada hakekatnys merupakan novel gagasar.
Ide-ide dan kiasan-kiasan disampalkan oleh pengarang
melalui percakapan, gerak-gerik atapun aktivitas para

tokohnya.

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mwmassalah tersebut di

atas, masalah vang akan dibahas dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

o]

W

=~

Bagaimanakah tokoh dan penokohan tokoh sentral dslam
novel Ehotbah Di Atas Bukit?
Bagaimanakah alur dalam novel RKhotbah Di Atas Bukit?
Apaskah tema dalam novel Rhotbah Di Atas Bukit?
Apaksh hakikat hidup sesuail dengan vang terdapat
dalam novel Khotbal Di Atags Bukit?
3 Tuiusa enelit

Tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan tokoh dan penokohan tokoh sentral
dalam novel Khotbah Di Atas Bukit.
Mendeskripsikan alur dalam novel Khotbah Di  Atas

Bukit.
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=~

3. Mendeskripsikan tema dalam novel Rhotbhah Di Atags
Bukit,
4. Mendeskripsikan hakikat hidup sesuai dengsn yang

terdapat dalam novel Khotbah Di Atas Bukit,
1.4 Perumussn Yariabel dan Batasan Istilah
1.4.1 Perumussn Yariabel

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti
adalah bheberapa unsur intrinsik yang dapat digunakan
untuk mengkaji ide-ide dan kissan-kiasan yang ditampil-
kan RKuntowijoyo melalui novelnya yang berjudul KDAB.
Unsur-unsur tersebut adalah

1. Tokoh dan penokohan tokoh sentral

2. Alur

3. Tema
1.4.2 Batasan Istilah

Beberapa istilah yang sering muncul dsalsm uraian
ini akan dijelaskan secara singkat. Hal tersebnt
dimaksudkan untuk menjalin komunikasi yang lancsr dan
kesamaan pemahaman antara penulis dan pembaca tulisan
ini. Istilah-istilah tersebut disusun secara alfabetis
sebagai berikut:

Falsafah : anggapan, gagasan, dan sikap batin yang
paling umum yang dimiliki oleh orang
atau masyarakat; pandangan hidup

(Depdikbud, 1988: 239).
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Hakikat : inti sari atau dasar (ibid. hal. 293>

Ide * rancangsn yang tersusun  di dalam
pikiran; gagasan; cita-cita (ibid. hal.
319).

Kaidah ! rumusan asas-asas yvang menjsadi hukam;
aturan yang tentu; patokan; dalil (ibid.

hal. 376).
1.5 Hanfaat Penelitian

Sepertl diketahui, dunia sastra berkembasng dengan
pesat diiringi dengan munculnya para kritikus sastra.
Tradisi sastrs pun semakin beragam. RKeberagaman ini yang
membuat penikwmatnya wmerasa terbawa arus. 0leh  Karena
itu, diperlukan tulisan yang mampn menjembatani antara
sastra dan penikmatnya.

Penelitian 1ini dimasksudkan untuk wmemenuhi hal
tersebut di stas. Jika penulis berhssil menjawasbh perta-
nyaan-pertanyaan tersebut di atas, maka diharapkan meng
hasilkan duoa manfaat, yaitu bagi studi kritik sastra dan
studi sejarah sastra. HWanfaat bagl studi kritik sastra

adalah hasil penelitian ini dihsrapkan dapat mempermudah

n

pembaca dalam memahami dan menafsirkan karys sastra pada

[

nmannya  dan  hasil karya Runtowijoyo khususnya. Lebih
ktasus lagi adalsh karya Kuntowijoyo vyang berbentuk
novel dengsn judul KDAB.

Manfaat bagl studl sejsrah sastra adalah hasil

penelitian ini dapat dijadikan indikator penggolongan

karya sastra Kuntowijoyvo. Hal ini disebabkan oleh karena
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tiap-tisp pengarang mempunyai ciri khas yang berbeda-
beds. Begitu juga Kuntowijoyo merupakan secorang pengs-
rang yang mempunyail ciri khas tersendiri. Berkat karya-
nys yang berbentuk novel dengan judul KDAB, Kuntowijoyo
tergolong pengarang sastra Indonesia kontemporer yang
mengupas tentang kegelisshasn batin manusia. Ciri khas

itulah yang mewmbedskannya dengan pengarang lain.
1.6 Hetode Pepelitian

Dzlam =ubbsab ini ada beberapa hal ysng dibicaraskan,
vailitu pendekatan vang digunakan dalsm menganalisis
data, metode pengumpulan data, teknik pengumpulan dsts,
populasi dan sampel, dan sumber data. Kelima hal itu

akan diuraiksn di bawah ini.

1.6.1 Pendekatan vang Digunakan dalam Analisis Dats

Pendekatan vang digunaksn dalam penelitisn ini

Y

dalah pendekatan strukturalisme genetik. Hal ini dilak-

i

anakan dengasn alasan bahwas pendekatan strukturalisme
genetik dapat mengungkap karya sastra sesuai dengan
tujuan penelitian. Dalam hal ini pendekatsn struktura-
lisme genetik wmampu mengungkap pandangan dunia yang
berupa ide-ide atau kiasan-kiasan yang ingin disampaikan
pengarang melsalual karyanya yang berbentuk novel dengan
. judul KDAB. Selain itu, dengan menggunakan pendekstan
strukturalisme genetik dapat membantu untuk memahami

bahwa novel KDAB merupakan fakta kemanusissn yang dibawa
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oleh sgubiek trans-ipndividual sebagal hasil strukturasi

timbal balik dengan alam sekitarnya.
1.6.2 Metode Pepngumpulan DRats

Metode berarti cara kerja untuk memahami suatu
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Suatn
metaode dipilih dengan mempertimbangkan kesesuailannya
dengan objek yvang bersangkutan (Yudiono, 1886: 14).

Penelitian inil dilakukan dengan wenggunakan dua
metode, vaitu: metode ‘deskripsi dan dialektik.
Penjelasan mengenai kedua metode i1tu adalah seabagai

berikut:
1.6.2.1hﬁ!0derpc- i <

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan novel
dari segi strukturnya. Struktur yang dihubungkan dengan
situasi masyarakat pada waktu diciptakannya karya sastra
vang berbentuk novel tersebut. Hal ini dilakukan dengan
mengingat bahwa pendekstan yang digunakan adalah struk-
turalisme genetik.

Metode deskripsi adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manunsia, suatu obiek, suatu
sistem pewmikiran atau pun suatu ﬁelas kelas peristiwa

pada masa sekarang (Nazir, 1988: 63).
1.8.2.2 Metode Dialektik

Metode dialektik menaruh perhatian pada makna yang

koheren. Prinsip dasar dari metode dialektik yang mem-

10
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buatnys berhubungan dengan wmasalah koherensi di  atas
adalah pengetahuan mengenal fakta-fakta kemanusiaan akan
tetap abstrak apabila tidak dibuat kongkret. Metode
dialektik mengembangkan dua pasangan konsep, vyaitu”
keseluruhan-bagian”™ dan "pemahaman-penjelasan” {(Goldmann
dalam Faruk, 1988: 103).

Ronsep "keseluruhan-bagian” pengertiannys adslah
keseluruhan tidak dapat dipahsami tanpa bagian dan bagian
Juga tidak dapat dimengerti tanpa keseluruhan. Dalam
konsep ‘“pemahaman-penjelasan”, pewahaman adalah ugaha
untuk mengerti identitas bagian, sedangkan penjelasan
adalahh usaha uantuk mengerti makna bagian itu ldengan
menempatkannys ke dalam keseluruhan yvang lebih bessar.

Menurut dua pasangsn konsep tersebut, pikiran kita
tidak pernah bergerak seperti garis lurus dan setiap
gagasan atau fakta individu hanys mempunyai arti Jika
ditempatkan dalam keseluruhan. Keseluruhasn itu pun akan
berarti Jjika dihubungkan dengan fakta partial vyang
membangun keseluruhan. Jadi, ada semacam gerak melinghkasr
vang tidak diketshui letak titik awal dan titik akhir-

nya.
1.6.3 Teknik Pengumpulan Dats

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adslah
teknik riset pustaka. Teknik ini digunskan untuk wmenda-
patkan data yang konghkret. Pelaksanaan teknik ini adalah
dengan membaca secara teliti dan kritis novel vang

bersangkutan, nengidentifikasikan, menganaliss, dan

11
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mengklasifikasikan unsur-unsur strukturalnya, kemudian
mencatat deta tersebut ke dalam kartu data.

Teknik identifikasi adalah sebuah teknik untuk
menentukan data sehinggs menghasilkan data yang layvak
dianalisis. Semna data vang ada dijelaskan kaidah-kaidah
vang membentuk identitasnya (Aminuddin, 1990: 75%.
Teknik sanalisa adalah teknik untuk membagi objek dalam
komponen-komponennya. Kunci utama dalam snalisis data

berkaitan dengan istilah kongkretisasi, maksudnya adsalah

penggambaran kembali dunia citraan dan nilai metafisis
vang terkandung daslam suatu karya sastra  (ibid. hal .
118). Klasifikasi merupakan salash satu kegistan dari

langkah-langkah penelitian kualitatif yang harus dilak-
sanakan. Data vang ada disekor, dikelompokkan, dicari
distribusi frekuensinys, kemudian digambarkan tendensi
sentral, dan dicari korelasinya (ibid.  hal. 88-89) .

~Penelitian ini tidak wmewmerlukan instrumen secara
khusgus. Sesuatu yang sekiranya dipandang sebsgai instru-
men penelitian 1ini =adalah kartu-kartu pencatat data,
vang dipergunaskan untuk mencatast data novel dari hasil

identifikasi.
1.6.4 Populgsi dan Sampel

Penelitian ini mencakup semus data yang terdapsat
dalam populasi dan tidak dilakukan penyampelan. Dengan
kata lain, sampel penelitian ini berupa sampel populasi.

Semua unsur struktur novel KRhotbah Di Atas Bukit karya

Runtowijoyo diteliti.
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1.6.5 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalsh novel karya Kuntowijoyo dengan:
judul : Khotbah Di Atasg Bukit
penerbit : PT Dunia Pustaka Jaya
kota terbit: Jakartsas

th. terbit : 19786

cetakan : pertama
tebal : 184 halaman.
1.7 Sistemstika Penvaiian

Laporan hasil penelitian ini disajikan dengan
diawali oleh pendahuluan psada bab I. Bab pendahuluan ini
dimaksudkan untuk mengantsar pewmbacs pada uraiasan pada
bab-bab selanjutnya. Bab I tersebut fterdiri dari (1)
latar belakang masalah, (2) perumusan wmasalah, (3)
tujuan penelitian, (4) Perumunsan variabel, (5) manfaat
penelitian, (B) metode penelitian, dan (7)) sistematika
penyajian.

Bakh IT mengemukskan landasan teori yang diéunakan
sebagal dasar dalam penelitian ini. Dalam bab ini akan
diuraikan tiga subpokok landasan teori. Pertams mengenai
beberapa unsur intrinsik dalam novel yang memegang
peranan penting dalam penelitian untuk mengetahui ide-
ide atau kaidah-kaidah yang ditswmpilkan oleh pengarang
melalui karyanya. Kedus mengensai strukturalisme genetik.

Ketiga mengenai fFalsafah hidup orang Jawa.

13
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Bab IIT adalah pembshasan. Pembahasan berisi ten-
tang ansalisis novel KDAB dengan menggunskan pendekatan
strukturalisme genetik dan metode dialeltik. Sehubungan
dengan pendekatan vyang digunakan adalah pendekatan
strukturalisme pgenetilk, maka masih diperlukan uansur-
unsur intrinsik dslam karya sastra. Unsur-unsur intrin-
sik vang dominan dalam novel tersebut diprioritaskan
dalam penelitisn. Unsur-unsur tersebut sdalah (1} tohkoh
dan penokohan tokoh utama, (2% alur, dan (3} tews. Ke-
Liga unsur tersebut merupakan langkah atsu batu loncatan
untul mengetahul pengertian pengembarasan yang terjadi
ataz diri ftokoh vtama dslam novel RDAB. Metodé vang
digunakan dalsm penelitian ini adalah metode dialektik
sebagaimana digunasksan oleh Goldwmann dalam teorinya.
Metode dialektik tersebut mengemukakan doa konsep yaitu
keseluruhan-hagian dan pemshaman-penjelasan.

Laporan hasil penelitian ini diskhiri oleh penutup
dalam bab IV. Penutup ini berisi tentang rangkuman dan
saran. Rangkuman vang digsajikan adalah berdasarkan
pembahagsan  yang telah dipspsrksn dslam bab IIT. Selan-

Jutnya saran vyang diajukan adalah dengan wmaksud demnm

e

kesempurnaan penelitlian novel KDAB.



PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB II

LANDASAN TEORI

Landasan teori dalam bab II ini akan dibagi menjadi
tiga bagian. Bagian-bagian tersebut adalah beberapa
unsur intrinsik dalam novel, strukturalisme genetik, danm

falsafah hidup orang Jawa. -~
2.1 Beberspsa -Unsur Intrinsik dalam Novel

Ada beberapa unsur intrinsik dalam novel yang
memegang peran penting sebagal sustu sistem dalam cerita
rekaasn. Unsur-unsur tersebut adalsh: tokoh, alur, dan
tema. Dalam hal ini Culler berpendapat sebagai berikut:
“Kalau cerita rekaan merupakan suatu sistem, maka sub-
sistem yang terpenting di dalamnya adalah alur, tems,
dan tokoh” (Sudjiman, 1988: 11). Maksudnya, 'hubungan
antarunsur tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat

dan sangat menentukan keberadsan cerita rekaan (novel).

2.1.1 Tokoh

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peris-
tiwa atau berlakuan dsalam berbagai peristiwa ‘dalam
cerita. Tokoh tersebut pada umumnya berwuajud manusia,
tetapi bisa Jjuga berwujud binatang atau benda vyang
diinsankan (Ibid. hal. 16). 1Individu vyang berlakuan
bukan hanya manusia, tetapi bisa juga berupa binatang

atau benda-benda mati. Binatang atau benda-bends mati

15
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vang dijadikan tokoh <cerita oleh pengarang digarap
sedemikian rupa sehinggda memiliki sifat-sifat vang
dimiliki oleh manusia. Dengan demikian, kelancaran
cerita tidak akan pernah terganggu.

| Semusa unsur dalam cerita rekaan, termasuk tokohnysa,
hanyalah bersifat rekaan semata. Walaupun begitu, tokoh
rekaan tersebut harus mempunyai kemiripan dengan pribadi
dalam kehidupan nyata. Sehingga diharapkan ada relevansi
dengan pembacsa.

Berdasarkan fungsinya, tokoh dalam cerita dapat
dibedakan menjadi tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh
sentral terdiri dari tokoh utama (protagonis), tokoh
lawan (antagonis), wirawan atau wirawati, dan antiwira-
wan. Selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk menentu-
kan tokoh utama adalah: intensitas keterlibatan tokoh
dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita, waktu
vang digunakan untuk mengiéahkan pengalaman tokoh utama
lebih panjang, hubungan antartokoh, dan dilihat dari
judul cerita (Ibit. hal. 17-19). .

Tokoh-tokoh dalam cerita rekaan harus digambarkan
ciri-ciri dan sifat serta sikap batinnya agar wataknya
dapat dikenal oleh pembaca. Penyajian watak tokoh dan
penciptaan citra tokoh disebut penokohan (Sudjiman,
1986: 58). Yang dimaksud dengan watak tokoh adalah
kualitas tokoch, kualitas nalar dan Jiwanya sehingga

mampu membedakan antartokoh dalam suatu cerita rekaan.

[
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2.1.2 Alur

Alur adalah péristiwa vang diurutkan sehingga
membangun suatu tulang punggdung cerita (Panuti, Op. Cit.
29). MHaksudnya adalah jalinan peristiwa dalam suatu
karya sastra yang pautannya dapat diwujudksn dalam
hubungan temporal dan kausal. Dalam fungsinya vang
demikian dapat dibedakan menjadi peristiwa-peristiwa
utama yang membentuk alur utama dan peristiwa-peristiwa
pelengkap yang membentuk aslur bawahan atau yang mengisi
dan menghubungkan dua peristiwa utama.

Pada kenyataannya cerita rekaan mempunyai corak
vang berbagal ragam, namun Secara umum mempunyai polsa
tertentn yang sasma. Pols tersebut adslah awal, tengsh,
dan akhir. Bagian awal terdiri dari paparan, rangsangan,
dan gawatan. Bagian tengah terdiri dari tikaian, rumit-
an, dan klimaks. Bagian akhir terdiri dari leraian dan

selessian (Ibid. hal. 30).
2.1.3 Temsz

Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama vyang
mendasari suatu karya sastra (Ibid. hal. 50). Tema ini
dinyatakan secara eksplisit dan implisit.

Tema yang terus berulang dan dikaitkan dengan
tokoh, latar, dan unsur lain dalam cerita disébut leit-
motif (Ibid. hal. 56-57). Hal inilah yang sangat mendu-

kung teori strukturalisme. Keseluruhan hanya berarti
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kalau terbangun dari unsur-unsur yang saling berkaitan.
Kaitan unsur-unsur tersebut membentuk satu kesatusn utuh
vang mempunyail ciri-ciri baru yang tidak sama dengan
ciri-ciri dari masing-masing unsur.

Tema dapat berupa tema ringan dan temsa berat

(besar). Tema ringan bisa digarap dalam cerita rekaan

T iy dimnat da
PRS- =L

| -t

am maialsh hiburan. Tema berat (besar)
biasa terdapat dalam cerita rekaan yang menggarap masa-
lah kehidupan secara serius, yang diutamakan bukan
peristiwa-peristiwa yang berlaku dalam kehidupan keluar-
ga, melainkan falsafah yang terkandung di dalamnys,
falsafah yvang berlaku secara universal. Baik atau buruk
suatu karya tidak ditentukan oleh temas, tetapi 1lebih
diutamakan oleh penggarapannya secara keseluruhan.
Dengan kata lain, harus ada hubungan yvang serasi antara

isi dan bentuk, atau antara makna dan teknik.
2.2 Strukturalisme Gepnetik

Teori strukturaslisme genetik digunakan atas dasar
bahwa karya sastra tidak lahir dari kekosongan. Fakta-
fakta sosial mengilhami seorang pennulis untuk mengolah-
nya menjadi suatu karya sastra, novel misalnya. Untuk
mengangkat fakta sosial tersebut menjadi sebuah 'karya
sastra dibutuhkan unsur-unsur pembangun yang disebut
unsur-unsur intrinsik, yaitu unsur-unsur yang terdapat
dalam karya sastra itu sendiri. Begitu pula sebaliknya

untuk mengetahui fakta-fakta sosial yang terdapat dalam
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karyas sastra Juga diperlukan pengkajian unsur-unsur
intrinsiknya, kemudian dikaitkan dengan fakta sosisl yang
benar-benar terjadi.

Teori strukturalisme genetik merupakan perkembangan
atau reaksi atas teori struktural yang muncul 1lebih
dahuln. Bahkén teori ini pun berusaha mengatasi kebun-
tuan teori struktural dan kekurangperhatian teori sosial
sastra pada teks sastra. Jadi, teori ini sudah merupakan
satu tingkat lebih maju dari teori struktursal sebelumnya
karena sudah dikaitkannya dengan fakta sosial.

Strukturalisme genetik pertama kali dikemukakan
oleh Lucien Goldmann. Ia seorang sosiolog bangsa Peran-
cis yang menganut dan megembangkan teori sastra menurut
faham Marxisme. Hal ini dapat dilihat dari pendsaspatnya
bahwa karya sastra bukanlah merupakan produk individusal
melainkan produk kolektif.

Goldmann menumpukan perhatiannya untuk mendapatkan
"makna" daril suatﬁ karya sastra. Maksudnya adalah untuk
menemukan "“pandangan dunia” yang dikemukakan penulisnys.
Oleh karena 1itu, Goldmann lebih memusatkan pada satu
novel saja. Akibatnya ia tidak mementingkan pola, tetapi
khusus hanya pada "pandangan dunia” (Junus, 1988: 15).

Goldmann nembatasi penelitiannya pada novel vyang
kuat (bernilai ~sastra). Maksudnya adalah novel yang
mempunyai wira yang bermasalah (problematik hero)
(Junus, 19868: 25). Tokoh daslam novel yang bersangkutan

berhadapan dengan kondisi sosial vyang memburuk dan
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berusaha untuk mendapatkan nilai yang sahih.

Teori strukturalisme genetik yang dikemukakan oleh
Goldmann adalah teoril i1lmiah vyang eksplisit. Secara
formal, dapat didefinisikan sebagal seperangkat prepo-
sisi [sic!] yang dinyatakan secara sistematik, saling
berhubungan secara 1logis, dan yang didasarkan secara
teguh pada data empirik (Paul Johnson dalam Faruk, 1988:
70). Preposisi-preposisi [sic!] itu sendiri terbangun
atas konsep-konsep yang mempunyal tingkat abstraksi yang
tidak sama, dari tingkat yang sangat abstrak hinggs
tingkat vyang sangat kongkret. Konsep abstrak terbangun
dari beberapa konsep yang lebih kongkret dan bahkan
kongkret serta dapat diamati. Teori ini dimunlai dengsan

konsep yang paling utama dan paling abstrak, yaitu fakta

kemanusiaan.
2.2.1 Eakta RKemapusiasn

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas
atau perilakn manusia, balk yang verbal maupun yang
fisik, vang berusaha dipahami o0leh ilmu pengetahuan
(Ibid. hal. 70-71). Fakta tersebut melipﬁti berbagsai
aktivitas manusia yang sangat luas, yang meliputi berba-
gai disiplin ilmn baik yang langsung bisa dicerna maupun
tidak. Berbagai wujud fakta kemanusiazan 1itn pada
hakekatnya dapat dibedakan menjadi dua kategori. Perta-
ma, fakta sosial (historis) yaitu fakta yang mempunyai

peranan dalam sejarah. Kedua, fakta individual (libidi-
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nal) yang hanya mefupakan hasil dari perilaku 1libidinal
(Ibid. hal. : 71).

Semua fakta kemanusisan merupakan suatu struktur
vang berarti. Maksudnya adalah semuas fakta kemsnusisan
ity mempunyai struktur dan arti sekaligus. Fakta-fakta
kemanusiaan tersebut saling melengkapi satu sama lain
sehingga membentuk sustu kesatuan yang utuh. Jadi, suatu
usaha untuk meﬁahami struktur itu harus diawali dengsan
pemahaman anasir-anasir fakta pembangunnys.

“Fakta-fakta kemanusiaan dikatakan mempunysi arti .

karena fakta-fakta itu merupakan hasil usaha
manusia mencapai keseimbangan yang 1lebih baik
dalam hubungannya dengan dunia sekitarnya (Ibid.
hal. 71).
Selama mencapai keseimbangan itu manusia selalu berusaha
mengasimilasikan lingkungan sekitarnya ke dalam dirinys.
Namun, tidak selamanya usaha manusia ifu berhasil dengan
mulus, bahkan karena berbagai hal sangat ﬁungkin akhir-
nya manusia harus menyerah dan melakukan hal yang seba-
liknya. Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa fakta-fakta
kemanusiaan mempunyai arti bila fakta  itu merupakan

hasil strukturssi timbsl balik antara subjek dan ling-

kungannya.

2.2.2 Subiek Fakta Kemanusisan

Subjek fakta kewmanusiaan.dibedakan menjadi dua,
vaitu subjek individual dan subjek kolektif. Menurut
Goldmann, karys sastra yang besar (monumental) dapat

dianggap sebagai fakta sosial dari subjek ftrans-
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individual merupakan satu kesatuan utuh (totalitas),
bukan merupakan Jumlah individu-individu vyang saling
lepas dan berdiri sendiri-sendiri.

Goldmann tidak mengakui subjek individual karena
kekompleksan kenyataan dalam masyarakat membuat individu
jarang sekali mempunyail kemampuan untuk menyadari secarsa
lengkap dan menvyeluruh makna dan arsh aspirasi-aspirasi,
perilaku, dan emosi-emosi kolektifnya di samping kenya-
taan bahwa individu itu menjadi anggdota kelompok terten-
tu seperti keluarga, kelompok kerja, dan sebagainya

(Ibid. hal. 72-74).
2.2.3 Strukturasi. Pandangan Dunia, dan Struktur

Strukturasi adalah konsep aktivitas kategorial dari
pikiran atau perasaan suatu subjek tertentu. Dalam
hubungannya dengan karya kultural yang besar,termasuk
hasil karya sastra yang besar, aktivitas tersebut dise-
but pandangan dunia (Ibid. hal. 74).

Pandangan dunia merupakan kompleksitas menyeluruh
dari gagasan-gagasan, ide-ide, inspirasi-inspirasi, dan
perasaan-perasaan, yang menghubungkan secara bersama-
sama anggota-anggota suatu kelompdk sosial vyang 1lain
(Ibid. hal. 74). Pandangan dunia yang merupakan kesada-
ran kolektif, berkembang sebagai hasil hubungan antara
lingkungan dengan subjek kolektif vyang memilikinya.
Semua itu terjadi atss dasar kesadaran penuh dan merupa-

kan suatu proses yvang cukup lama dan bertahap, bukan
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terjadi secars kebetulsn dan secara tiba-tiba.

Goldmann Juga beranggapan bahwa seseorang (indivi-
du) tidak mungkin mempunyail pandangan dunianya sendiri.
Dia menyuarakan pandangan dunia suatu kelompok sosial,
Trans-ipndividual subjek, Pandangan dunia ini bukan
realitas. Ia hanya dapat dinyatakan dalam bentuk lahir-
nya oleh seseorang dengan membawanya ke tingkat kepadusn
vang tinggi dalam bentuk ciptaan yang imajinatif atau
fikiran yvang konseptual.

Pandangzn dunia inilah yang ingin ditemukan oleh
Goldmann melalui teorinya. Ada dua langkah yang harus
ditempuh untuk menemukan pandangan dunis. Pertams,
berdasarkan hasil pembacaap pertama suatu novel, kita
akan dapat menemukan suatu pandangan dunia sementara
vang dapat dianggap sebagai suatu hipotesis. Kedus,
berdasarkan pandangan dunia sementara itu, kita mulai
menganalisis novel tersebut, dengan kesediaan sepenuhnya
untuk menukar atau merubah pandangan dunia sementara
tadi, meskipun sangat mungkin 1ia dikukuhkan sebagai
pandangan dunia yang sebenarnya kita temui dalam novel
itu (Junus, 1988: 15-18).

Karya sastra yang besar merupakan produk struktura-
si dari subjek kolektif. Dengsan kata lain, ksrys sastra
mempunyai struktur vyang koheren dan terpadu méngenai
hubungan manusia dengan sesamanya dan dengan alsm
semesta.

Penciptaan karya sastra pada umumnya dapat dibeda-
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kan menjadi duva. Pertama, karya sastra merupskan ekspre-
si pandangan dunia secara imajiner. Kedus, dalam usaha-
nya mengekspresikan pandangsasn dunia itu pengarang men-
ciptakan tokoh-tokoh, dan relasi-relasi imajiner. Berda-
sarkan dua pendapat tersebut Goldmann mempunyai konsep
vang bersifat tematik. Pusat perhatiannya adalah relasi
antara tokoh dengan tokoh, dan tokoh dengan objek vang
ada di sekitarnya (Faruk, Op., Cit. 75-78).

Novel merupakan cerita mengenail pencarian vyang
terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik dalam dunia
vang Jjuga terdegradasi. Pencarian itu dilakukan oleh
seorang hero problematik. WNilai-nilai otentik vyang
dimaksud adalah nilai-nilai yang secara tersirat dalam
novel, nilai-nilai vyang mengorganisasi sesual dengan
mode dunia sebagai suatu totalitas. Nilai-nilai itu
hanya ada dalam kesadaran penulis atau pengarang dengan

bentuk vang konseptual dan abstrak (Ibid. hal. 76-77).
2.2.4 Estetikas Sosiologi dan Estetika Dastrs

Estetika sosiologli adalah wusaha pencarian dan
penentuan hubungan dunia dengan semesta tokoh-tokoh dan
objek-objek vang diciptakan -dalam karya sastra terten-
tu. Estetika sastra adalah usaha untuk mencari dan
menentukan hubungan semesta karya sastra dengan peralat-
an-peralatan formal tertentu seperti gaya, imaji-imaji,
dan sebsagainya (Ibid. hal. 78). Dua estetika tersebut

merupakan fakta estetika yang menentukan kebesaran karya
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sastra. Qleh karena itu, pencarian dan penentuan terse-

but sangat diperlukan dalam penyelidikan karys sastra.
2.3 Falsafsh Hidup Orang Jawa

Teori ini digunakan karena EKuntowijoyo dalam
novelnya KDAR bermaksud untuk menyampaikan ajaran-ajaran
kebijakan dengan memanfaatkan falsafah ketimuran. Pemba-
ca yang berasal dari Jawa atau yang memahami dunia
Hindu-Budha lebih mudah menafsirkan dan memahami novel
tersebut. Kuntowijoyo tidak menyodorkan cerita atau
pengalaman kongkret manusia, tetapi memakai cerita itu
untuk mengungkapkan makna sesuatu dilihat dari segi
falsafi.

Novel tersebut berbicara sekitar kegelisahan batin
manusia. Hal tersebut ternyata merupakan fakta dalam
masyarakat kita, terutama golongan atas. Perkembangan
masyarakat Indonesia dan majunya Ilmu Pengetshuan dan
Teknologi (IPTEK) menghasilkan masyarakat demokratis,
adil, dan makmur hanvalah merupakan utopi belaka. Aki-
batnya golongan masyarakat tersebut merasa terasing dan
kecewa, akhirnya untuk menghadapi kenyataan itu mereka
menggunakan dasar falsafah Jawa dengan cara pelaksanaan
vang disesuaikan dengan konteks yvang dihadspinya.

Dalam falsafah Jawa individu ideal sebenarnya tidak
pernah ada dalam kehidupan nyata. Namun, figur individu
ideal itu selalu hidup dalam kehidupan bermasyarakat

vang berfungsi sebagai kontrol manusia dalam berekspresi
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atan bertingkah lsku. Semakin individu bertingkah 1laku
mendekati individu ideal semakin ‘berhasil  individa
tersebut dalam melaksanakan tugas hidupnya. Prinsip
pokok vyang dimiliki individu ideal adalah keselarasan
hidup, baik keselarasan secara horisontal maupun secara
vertikal.

Para orang tua selalu menimang atau ngudang anaknya
agar kelak mampu menjadi manusia ideal (manusia utama)
(Hardjowirogo, 1883: 18). Haksudnya adalah menjadi
manusia yang pandai bergaul dengan sesamanya dan tidak
pernah merugikan serta menyusahkannya.

Ada dua bahaya yang mengancam ekspresi cara hidup
manusia yang tepat, yaitu nafsu atau haws pepsu dan
egoisme atau pamrih. Oleh karena itu, manusia harus
mengontrol nafsu-nafsunya dan melepaskan egoismenya
(Susenoc, 1984: 139). Nafsu-nafsu yang tidak terkontrol
sangat mungkin melemahkan manusia karena menggerogoti
kekuatan-kekuatan batin tanpa guna. Suatu usaha untuk
menanggulanginya adalah dengan melakukan pantangan-
pantangan. Secara garis besar prinsip agar kita selamat
adalah  sepi Aing pamrib . rame ing gawe. dan memavu
havuning bawapa.

Sikap hidup Jawa dapat menampakkan diri lewat
bentuk-bentuk kebudayaan (misalnya wayang, sastra, dan
musik). Titik pangkal dan cermin dari salah satu sikap
hidup orang Jawa adalah suatu tujuan untuk mencapai yang

Tunggal. Tunggal dalam penafsiran secara horisontal dan
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vertikal. Maksudnya adalah mencari kesatuan (solidari-
tas) dengan golongan-golongan lain dalam masyarakat, dan
kesatuan dengan Tuhan atau Ketuhanan (de Jong, 18786:
16).

Sikap hidup orang Jawa terkandung dalam Hassta Sila
atau Delapan Sikap Dasar, yang terdiri dari dus pedoman
vaitu Tri-S3ila dan Papea-53ls. Tri-Sils merupakan pedo-
man pokok vyang harus dilaksanakan setiap hari oleh
manusia, dan merupakan tiga hal yang harus dituju oleh
budi dan cipta manusia dalam menyembah Tuhan. Tiga hsal
'tersebut adalah elipng ataun sadar, prscgava atan percaya,
dan mituhy atsn setia melaksanakan perintah. Sebelum
manusia dapat melaksanakan Tri-Sila tersebut di atas, ia
harus berusaha terlebih dahulu untuk memiliki watak dan
tingkah laku yang terpuji yvang disebut Pancz-Sila. Yang
termasuk unsur-unsur Panca-Sila adalah rila atau rela,
narims atan menerima nasib yang diterimanya, temen atau
setia pada janji, sabar atau lapang dada, dan budi luhbhur
atan memiliki budi yang baik (Herusatoto, 1887: 78-789).

Demi kejeiasannya, penjsbaran dari Tri-Sila adalsah
sebagai berikut. Sadar adalah sadar untuk selalu berbak-
ti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan bersikap sadsar
diharapkan manusia dapat bersikap hati-hati sehingga
dapat memisahkan antara yang benar dan yang salah, vyang
nyata dan yang bukan, yang berubah dan yang tidak beru-
bak. Yang dimaksud percaya adslah percaya terhadap

Snksma Sejati. Dengan demikian, masing-masing individa
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diharapkan memiliki rasa percays kepada diri sendiri.
Sila terakhir dari Tri-Sila adalah mitwhw, maksudnya
vaitu setia kepada Tuhan dan selalu melaksanakan segala
perintahlya yang disampaikan utusannysa.

Penjabaran sila-sila dsri Pancs-Sils adalah sebagai
berikut. Rilza adalah keikhlasan hati sewaktu menyershkan
segala miliknya, kekuasasnnya:;, dan seluruh hasil karya-
nya dengan mengingat bahwa semua itu ada dalam kekuaszan
Tuhan. Narims maksudnya adalah tidak menginginkan milik
orang lain, serta tidak iri terhadap kebahagiaan orang
lain. Dengan bersikap narima, diharapkan seseorang akan
selalu mensyukuri nikmat yang telah diterimanya. .Iﬁmgu
adalah menepati janji, baik yang sudsh dincapkan maupun
vang masih tersimpan dalam hati. Sabar berarti kuat
terhadap segala cobaan, tetapi bukan berarti putus asa,
melainkan orang vang kuat imannya, luas pengetahuan dan
pandangannya sehingga pantas diumpsamakan sebagai samu-
dera pengetahuan. Budi lubur yaitan apsabila seseorang
selalu berusaha untuk menjalankan hidupnya dengan segala
tabiat dan watak serta sifat-sifat yang dimiliki oleh
Tuhan (Herusatoto, 1987: 79-80).

Dalam mencapai Tunggal menurut penafsiran secara
horisontal manusia harus selsalu memperhatikan etika
keselarasan sosial. Masyarakat Jawa mengatur interaksi-
interaksinya melslui dua prinsip, yaitu prinsip kerukun-
an dan prinsip hormat. Dua prinsip itu menuntut bahwa

dalsm segala bentuk interaksi konflik-konflik terbuka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[
]

harus dicegah dan dalam setisp pangkat dan kedudukan
semua pihak yang bersangkutan harus diakui melalui
sikap-sikap hormat yang tepat (Suseno, 1984: 869-70).
Dengan demikian, diharapkan masing-masing individu mampu
menempatkan dirinya sesnai dengan tempatnya. Hal ini
dilaksanakan oleh karena dua prinsip tersebut telah
menetapkan titik tolak masing-masing pihak dan strategi-
strategi unntuk bertindak secara tepat.

Realisasi prinsip-prinsip keselarasan itu sangatlah
sulit dalam kehidupan nyata karena adanya kekompleksan
masyarakat. Walsupun demikian kedudukan khusus prinsip-
prinsip keselarasan itu juga kelihatan apabila kita
menganalisis struktur formalnya. Ciri formal umum keuta-
maan-keutamsan moral dasar seperti kebaikan hati, keadil-
an, kejujuran, kesetiaan merupakan yang dituntut bukan
suatu tindakan tertentu, melainkan suatu kehendak atau
sikap.

Dalam mencapai Tunggal dalam penafsiran secara
vertikal atau untuk mencapai kemanunggalan dengan Tuhan,
ads tiga unsur vang perlu dilaksanakan. Ketiga unsur itu
dapat diringkas dalam kata kunci sebagai berikut: dis-
tansi, konsentrasi, dan representasi (de Jong, 1876:
17). Manusis mencoba dengan mengawali untuk mengambil
distansi atau jarakrterhadap dunia (dunia dalam masyara-
kat Jawa diberi istilah Jjagad gedhe). RKemudian diadakan
konsentrasi terhadap dirinya sendiri. ZKonsentrasi ini

juga biss dikatakan sebagai distansi terhadap Jjagad
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cilik atau badannya sendiri. Hasil dari dua wusaha itn
(distansi dan konsentrasi) ialah representasi. Maksudnya
adalah 1lepas dari ikatan dengan dunia material dengan
batin yang dimurnikan. Akhirnya, dapat dikatakan manusia
menjalankan hidupnya sebagai utusan Tuhan di dunia.

Distansi wmerupakan langkah awal untuk mencapai
kemanunggalan dengan Tuhan. Langkah kedua adaslah konsen-
trasi. Tujuan dilaksanakannya konsentrasi adalah agar
dimilikinyva sikap hidup vang positif dan membangun.
Masalah-masalah spiritual harus didahulukan daripadsa
masalah-masalah material. Agar sikap ﬁidup seperti di
atas dimiliki, manusia harus memusatkan perhataiannya
kepada dasar dan makna kepribadiannya sendiri. Cara yang
biasa dilakokan untuk mencapai konsentrasi adalah lewat
tspa. Kemudian hasilnya akan berupa pemudaran.

Representasi maksudnya adalah manusia yang telah
mengsmbil Jarak terhadap dunia material dan menemukan
kekavaan, serta dalam proses menuju ke persatuan dengan
Tuhan (Ibid. hal. 29). Hengambil Jarak dengan dunis
material bukan berarti meninggalkan dunia material =sama
sekali, sebab manusia tersebut masih mempunyai kewajib-
an-kewajiban atas dunia material dalam kaitannya dengan
dunia sosial.

Dalam usahanya mencapai kesafuan dengan Tuhan, mau

tidak mau tingkah laku seseorang tercermin dalam céikap
hidupnya sehari-hari. Maksudnya dalam praktek sehari-

hari berusaha meniru sifat-sifat vang dimiliki oleh
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Tuhan.

Demikianlah falsafah hidup Jawa sangat menarik
karena kesamar-samaran dan ketidakpastian dalam tujuan-
nya sehingga bisa merupakan suatu isyu yvang tiada habis-
nya untuk dibicarakan secara tidak menentu. Ia bisa
diibaratkan sebuah lapangan terbuka yang bisa dimasuki
oleh siaps sajs tanpa diperlukan pendidikan formal
tertentu. 0Qleh karena itu, sangat mungkin di tempat
tersebut bertemu seorang yang berpendidikan akademik
dengan seorang Yyang hanya mampu membaca dan menulis
kemudian mereka berkomunikasi dan bertukar pikiran.

Di sinilah terletak heluwesan falsafah hidup Jaws
dengan nasihat-nasihat bijsknya yang sudah dihayati oleh
manusia Jawa ratusan tahun lamanya sehingga sedikit
banyak memberikan kepadanya suatu pedoman cukup berguna
dalam kehidupan bermasyarakat. Orang Jawa mampu berjam-
jam berdiskusi tentang nasihat-nasihat bermoral yang
beredar dalam masyarakat dan pembicaraannya itu mampu
membust sadar akan hubungannya dengan Tuhan Yang Maha
Esa. Manusia tidak mampu menentukan hidupnya, melsainkan
sudah ditentukan oleh Tuhannya.

Hubungannya dengan Tuhan membuat manusia sadar pula
betapa kecilnya dia dan betapa terbatasnya kemampuannya
dalam menentukan hidupnya sendiri. Dia hanya menjalani
hidupnya sebagaimana telah ditentukan Tuhannya. Karena
menvadari benar akan keterbatasannya, dia takkan beram;

bisi terlalu besar.
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Meskipun demikian, ia tetap berusaha untuk menjadi
manusia utama, manusia utama yang selalu berusaha men-
jauhkan diri dari perbuatsn jahat dan akan selalu beru-
saha berbuat baik terhadap sesamanya. Seandainya ia
gagal dalam mencapai manusisz untama pun, ia akan tetap
bahagia karena setidak-tidaknya ia telah berusaha ke
arah hal tersebut. Dia menyadari bahwa kegagalannya itu
disebabkan oleh heterbatasan kemampuannya sebagal manu-
sia biasa.

Rebaikan falsafah Jawa terletak dalam kemampuannya
untuk membuat sadar penghayatnya askan keterbatasan dalam
kemampuannya untuk menentukan hidup dan untuk mengajar-
kan kepada penghayatnya supaya menerima nasib sebagaima-
na adanya. Pengambilan sikap ini setidak-tidaknya mampu
membuat manusia hidup damai karena menerima dan tidak
menggerutui keadaan hiduﬁnya. Hal ini berdasarkan pada
prinsip bahwa kebahagiaan dan keberhasilan 1itu sudah
disediakan sesuai dengan jatahnya masing-masing.

Sebagaimana konsekuensinya manusia tidak boleh
menyalahkan siapa pun dan satu-satunya orang yvang bisa
disalahkﬁn hanyalah dirinya sendiri karens mungkin
knrang kuat berusaha atau mungkin sebab yang lain.
Bagsimanapun Jjugs ia harus bersyukur terhadap Tuhan Yang
Maha Esa karena telah berkenan menyediskan nasib seba-

gaimana ysng ditentukan baginya.
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BAB 11X
PEMBAHASAR
3.1 Tokoh dan Penokohan Tokoh Sentrs] dalam Novel KDAB

Dalam cerita rekaan cara yang‘ sederhana untuk
nenggaﬁbarkan perwatakan seorang tokoh 1alah dengan
memberikan sebuah nama. Setisp penamasn adalah semacam
menghidupkan, menjiwai, mengindividualkan (Wellek dan
Warren dalam Sukada, 1987: B3). Berdasarkan 1intensitas
keterlibatannya, novel KDAB mempunyai tiga orang sebagsai

tokoh sentral, yaitu: Barman, Humam, dan Popi.

3.1.1 Barman

Ia adalah salah satu dari tokoh sentral novel EKDAR,
sekaligus merupsakan tokoh utamanya. Hal ini dapat disim-
pulkan berdasarkan: (1) intensitas keterlibatan tekoh
tersebut dalam novel, (2) waktu yang  digunakan  untuk
mengisahkan pengalaman tokoh ini adalah paling lama, dan
(3) dilihat dari segi hubungan antartokoh.

Tokoh 1inilah yang membawa permasalahan yang ingin
ditampilkan pengarang melalui novel tersebut. Ia adalah
tokoh yang bermasalah ataun hero problematik. Selursh
pembicarsan terpusat pada diri tokoh ini sehingga tidak
heran kalau dari aswal sampai akhir novel tersebut hanya
mengupas tentang dirinya. Bila dilihat dari segi hubung-

an antartokoh, maka dialah yang selalu terlibat dengan

33
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semua tokoh vyang ditampilkan. Berkat keterlibatannysa
dengan tokoh-tokoh yang lain itulah, menyebabkan kekom-
pléksan masalah yang dihadapinya.

Lebih jelasnya keterangan tentang diri tokoh Barman
adalah sebagsal berikut. Ia adalah seorang kakek pensiun-
an diplomat berusia 85 tahun yang selama masa kerjanya
berpengglaman mengelilingi berbagsi negars tetanggsa.
Tubuhnya ramping, tinggi, dan kurus. RKulit mukanys
kuning dilengkapi oleh hidung yang mancung dan rambut
vang telah memutih dan janggutnya tumbuh menggantung
serta dikontraskan oleh otot-ototnya yang seperti kawat
menjalur di sekujur kulit. Sebagai bukti adalah kutipan

sebagai berikut.

“"Tetapi siapakah yang berbaring itu, orang
itu atau dia sendiri! Ah, dia mengutuki diri;
jahanam tua! Ia tertawa, pikirannya kalut, karena
terlalu 1lelah. "Tidurlah,” katanya pada laki-1laki
tua di dalam. Pintu yang sediikit terbuka itu
dibenarkannya, supaya angin tidak masuk ke dalam.
"Bila engksu berkeringat, tak baik kena angin.” Ia
berdiri di teras itu lama-lama, lupa bahwa 1isa
sendiri perlu istirahat. Matanya mencari tempat
terbaik menatap tamu itu dari luar. Mukanya, bung,
kurusnya! Dan hidungmu, mancung. Itu karena kau tak
punya pipi lagi, he. Mana gigimu? Ah, nampaknya
masih baik Juga. Ototmu seperti kawat saja, itu
menjalur di sekujur kulitmu. Sekarang, segalanya
jelas baginya. Memang, itu sebenarnya terjadi.”

(KDAB, hal. 38)

Profesi masa lalunya sebagai diplomat selalu memba-
vang dan menggodanya untuk berpikir, padahal berpikir

adslah kegiatan yang sangat membshayakan bagi kesehatan-

nya. Sebagai akibatnya ia tampak lebih pikun, tak berte-

34
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naga, gugup dan kesehatannya sangat mudah terganggu.
Perpindahannya dari kota ke pegunungsn dan menempati
sebuah villa adalah atas dasar pertimbangan kesehatan.
Hal itu dilaskukan atas usul anak tunggalnya, Bobi, dan
berkat saran dokter vang selama ini merawatnys.

Barman adalah cerminan dari manusia yang menempati
status sosial ekonomi yang selalu berada di tingkat
atas. Segala fasilitas yang mampu melancarkan segalsa
urusan yang berupa barang-barang mewah dimilikinysa.
Barang-barang tersebut antara lain adalah mobil, tele-
pon, kuda, dan sebagainya. Kutipan di bawah ini adalah
sebagail buktinya.

“Sampai di depan villa, Barman membuka pintn
mobil cepat. "Biarkan barang-barang itu Pop. Mari
kita 1lihat rumah kita yang baru. Inilah hari kita
vang pertama!” Ia menggandeng Popi di tangsnnya,
erat-erat sampal perempuan itu merasa diseret,
mengaduh sebentar kemudian tersenyum mengikuti
pegangan 1hl. ... e et e e e F

(KDAB, hal.11)

“"Barman ingin menelpon anaknya memberitshukan
keadaannya bersams Popi. Untuk kesibukan masak Popi
itulsh ia ingin mengeluh pada anaknya: "Itu rumus
kuno. Bahwa laki-laki Jatuh cinta melaluil perut.
Sungguhpun masakan lezat seperti setan.” Ketika ia
memegang gagang telepon sekali lagi ia mendengar
kerincing di dapur. ... it e et i e "

(KDAB, hal. 20)

Latar belakang pendidikan yang tinggi dan cakrawa-

1z pasndangannya Yyang luas, membustnya mampu bertshan
dalam petualangannys sebsgai seorang duda 'selama mass
kerjanva. Hal ini dilakukan dengan alasan demi kesempur-

naan pertumbuhan dan perkembangan buah hati tunggalnys,

Bobi.
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Lepas dari hal tersebut di atas, sebsgsi manusis
normal Ba;man masih tetap mempunyai kebutuhan biologis
dan sangat menuntut akan pemenuhannya. Selams masa
kerjanya sebagai seorang diplomat, masa-masa liburannya
dihabiskannya hanya bersama Bobi bertamasya ke tempat-
tempat wisata negara-negara tetangga. Di negara-negara
tetangga 1itulah 1ia memenuhi kebutuhan biologisnys ke
daerah lokalisasi. Dalam hal ini ia berprinsip “"mengensal
negara identik dengan mengenal perempuannysa, begitu juga
sebaliknya". MHemang diakuinya, ia suka pada perempuan
dan ia dapat menilai perempuan hanya dengan melihat
fotonya. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan sebagai
berikut:

“Ia suka pada perempuan. Masa yang panjang
sejak kematian isterinya, yaitu sejak si Bobi masih
suka menerbangkan layang-layang, dan selalu tiap
hari pada musim angin berkata:"Pap, benang
gelasan.” Ia menuruti kemawnan anaknya untuk membeli
benang-benang. Sekarang ia sudah memberinya cucu-
cucu. Dengan Bobi, dan Bobi sajalah ia menghabiskan
musim-musim dingin di Paris, bertamasya di Cannes.
Ia tak pernah mau memberi Bobi yang lucu itu seo-
rang ibu tiri. Bobi hidup di tengah masa perantaunan
papinya vyang gemilang. Anak itu sekarang telah
mengerti benar bagaimana papinya mesti diperlaku-
kan. "“Pap, inilah perempuan itu,” kata Bobi. Sama
seperti ketika pada suatu musim libur Bobi menemu-
kannya bercumbu dengan seorang berambut pirang, iz
buru-buru berkatsa: "Bob, anggaplah iz mamimu."” Bobi
waktu itu menanyakan siapa perempuan itu dalam
bahasa Indonesia hingga perempuan vyvang dibawanysa
itu menanyakan padanya apakah yang dikatakan anak
itu. "Ah, ia anak yang baik, ma cherie.” Keinginan-
nya agar anak itu tak terganggu pertumbuhan Jjiwanysa
mencegahnya mencari isteri baru. .

(KDAB, hal. 8-9)
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Memang sesuai dengan harapan ayahnya, Bobi berhasil
menjadi dewasa, matang, dan sukses dalam usshanya.
Bahkan sekarang sudah mampu mempersembahkan cucu-cucu
vang sering menemani Barman berkeliling kota menghabis-
kan masa tuanya dan memanjaksnnya dengan materi vyang
melimpah.

Melihat keadaan ayahnya saat ini, Bobi tahu akan
kebutuhannya dan tahu cara membsalas budi. Akhirnva,
ditawarkan suatu usulan agar ayahnya mengisi hari tuanya
dengan beristirahat di pegunungan, menempati villa
barunya hadiah dari Bobi, dan ditemani oleh seorang
wanita muda yang cantik.

Setelah dipikir-pikir usulan anaknya itu baik Jugsa
untuk diterima, walaupun sedikit kurang ajar. Sursat-
surat pengesahan segera dibereskan. Begitu pula semacam
pesta kecil-kecilan pun diselenggarakan. Segala kebutuh-
an materi disediakan hanya untuknya. éemua itu membuat
perasaan Barman melambung tinggi ke udara, walaupun
kadang sedikit malu dan canggung di hadapan Bobi, Dosi
(menantunya), dan cucu-cucunya. Singkat kata firdaus
duniawi tergenggam di tangan Barman. Hal ini dapat
dibuktikan dalam kutipan sebszsgai berikut:

“"Menurut pikiran anaknya, Popi adalah perem-
puan yvang tepat untuk menemaninya menghabiskan masa
pensiun, dan barangkali sampai akhir hidupnya. Di
gunung itu, perempusan, sebagaimana Bobi tahu betul,
tak boleh tidak tersedia. "Engkau boleh hidup
sendirian di kots, pap. Tetapi di gunung tak mung-
kin,"” kata anak itu. Anak itu, pada suatu siang,

datang psdanya membawa pikiran bagus. Agsk kurang
ajar sedikit gasgasan itu, tetapi Barman segera tahu
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maksudnya. "Untuk apa umur habis di kota. Berlibur-
1ah, melanconglah ke gunung. Rumah kita di gunung
itu bukankah punysa papi?"” Mulanya ia akan menolak.
Untuk apa pergi ke gunung kalau maksudnyz menghi-
langkan kesunyian? Ia hidup di tengah mesin-mesin
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cetak yang gemuruh itu, mendengarkan Jjerit cucu- -~
cucunya. Dan apa yang tak ada di kota? Ia dapat

memesan apa - saja pada meanantunya. “Dosi, air
dingin." Dan air dingin atau jeruk akan tersedia di
mejanya, buru-buru. Atau ia dapat mengarak cucu-

cucunya, membelikan bon-bon, berkejaran. Jugs untuk

berjalan-jalan di kota dengan payung hitam vyang
dibelinya di Paris, pada sore hari, dengan menge-
nang seolah sedang berjalan-jalan di suatu kota di
Eropa. Itu cukup menyenangkan. Untuk apa ia
mengingat sebuah tempat beristirahat di gunung? Ya,
iapun 1ingin Jjuga mencintai cucu-cucunya seperti
layaknya seorang kakek. Kerinduannya pada suatu
tempat sepi di gunung memang ada, tetapi tak ber-
arti ia 1lebih suka kesunyian! "Ah, papi tak akan
kesunyian,” katanya. Memang dokter yang merawatnya
sekali pernah menganjurkan untuk tinggal di suatu
tempat yang sepil dan dingin: Gununglah. Anaknysa
telah membeli sebuah rumah istirahat di gunung.
Untukmu, pap. Untukmu saja, kata anak itu.: Iapun
pernah mencoba tinggal semalam di gunung 1itu 'dan
impisnnya waktu itu ialah untuk tinggal selamanya
di gunung. Tetapi untuk menjadi kenyataan, wah 1ia
harus berpikir lagi.Apakah kesunyian 1itun kenikmatan
juga? Anaknya tertawa mendengar pikiran itu. "Aduh,
sepertli aku bukan anakmu saja pap.” Diusulkan oleh
anak itu untuk membawa seorang perempuan. Anak 1tu
mengataksn:"Aku tahu orangnya, yang akan membuat
waktu semacam kilat. Berlalu begitu saja, tak
terasa tiba-tiba siang menjadi malam.” Darah tuanya
mendidih, seclah tetes dari urat-uratnya. Sesusatu
vang hangat merambatinya dan ia bergembira. "Coba
tunjukkan, nak. Tetapi jangan diberi tahu Dosi.™"
(KDAB, hal. 8-7)

Bobi memanjakan ayahnya dengan segala kemewahan
vang ada. Semua kebutuhan jasmani dan bersifat duniawi
telah disediakan. Bobi bérharap agar ayahnya mendapatkan
kebahagiaan yang sempurna. Hidup tenang di sebuah villa
di pegunungan dan ditemani oleh seorang wanita muda dan
cantik, sedangkan mengenai kebutuhan hidup sehari-hari

akan selalu dikirimnya dari kotsa.
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Segalanya berjalan dengan lancar, tetapi task
seindah yang direncanakan semula, dan kenyataan pun
akhirnya bérbicara. Materi vyang melimpash tsk mampu
mengalahkan fisik vyang dimskan usia. Berbagai ramuan

telsh diusahakan, tetapi tak berhasil memperbaiki kea-
daan. Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa Barman

impoten. Sebagai buktinya adalah kutipan berikut:

“"SEBENARNYA, BARMAN TUA SUEKA MEMPUNYAI keka-
sih semacam Popi. Ia akan memanggil-manggil: "Popi,

sayang!" lalu perempuan muda bertubuh pahatan emas
itu akan datang, menciumnya dan berkata: “Engkau
dingin pap, kasihan.” Pasti gelas anggur akan

disuruhnya direguk, kemudian tubuhnya hangat serasa
terbakar dan perempuan itu akan berubah jadi makh-
luk vang indah di matanya, menggairahkan. Perempusn
itu mengaduk madu dan telur, ia akan meminumnys
sementara kekasih itu mempersiapkan tempat untuk
tidur di gunung; selalu ia terbuai oleh harapan-
harapan kenikmatan tak tertara. Tak ada artinya
uban, keriput dan gemeretak tulang-tyulang tuanya,
kalan perempuan ity sudah merebahkan diri vang
tegang di ranjang. Bau wewangil tubuhnya, halus dan
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lekuk-1lekuk perempusn itu adalah miliknya. Hanysa is

harus berbagi dengan malam-malam dingin yang dicem-
burninya. Ia akan tenggelam ke laut yang dalam,
meraba-raba dasarnya, semuanya! Ajaib! Saat itu 1ia
akan melihat Popinya memejam-mejam, mengerang,
merengek padanya. Dan ia akan mengenangkan - seka-
lipun tak ada - bunga melati yang harum bukan main,
berusaha bergulat dengan ketuaannya. Sampai tenaga-
nya habis, dan ia akan selalu: “"Maaf, sayang."”
Menciumnya, dan Popi menatapnya kosong. O, Barman
tua yang malang! Popl tergolek di ranjang dengan
getir terpendam, ia sendiri skan tertegun menyaksi-
kan tubuh keemasan yang disia-siakannys.”

(KDAB, hal. 5)

Peristiwa demi peristiwa berlalu, Barman tua tidak
mampu mengambil hikmah dari itu semua. Materi vyang

melimpah dan wanita muda yang cantik tak mampu mengobati

kekeringan jiwanya. Kesenjangan antara kebutuhan Jjasmani
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dan rohani sangatlah besar. Jika diibaratkan sebusah
timbangan , maka akan sangat berat sebelah. Kejenuhan
dan kebosanan akhirnya selalu membelenggunya di mana
saja dan kapan saja. Semacam alienasi atau keterasingan
menyergap dirinﬁa. Sebagai bukti adalah kutipan 'sebagai
berikut:

“Aku orang ssing di sini,” katanya.

"Tidak, pak. Engkau di tengah saudara-

saudaramu,” kata tukang sapu.

“Tidak. Di manapun aku orang asing. Asing!"
(KDAB, hal. 80)

3.1.2 Humam

Seorang kakek tua, kulitnya telah keriput dan
tubuhnya sangat kurus sehingga tulang-tulang iganya
tampak menonjol ke luar. Otot-otot kakinya benjol-benjol
. dan tua, tetapi dilengkapi oleh sepasang mata tua vyang
tak menampakkan kelelahan, justru sorotnya memancarkan
gairah hidup yang menyala-nyala. RKutipan di bawah ini
adalah sebagai buktinya.

“Selalu dalam perjalanan menuju sungai mele-
wati semak-semak, parit, pepohonan; Barman menga-
wasi gerak-gerik sahabat itu. Dapatkah orang hidup
macam itu? Ia melihat sendiri betapa mata tua Humam
tak nampak lelah dengan pendakian bukit itu. Betul
otot kakinya benjol-benjol dan tua, tetapi wajah

(KDAB, hal. 46-47)

Ta hidup seorang diri di sebuah rumah sederhana di

bukit. Rumah dengan tembok yvang dicat warna putih vang

sudah tidask menampakkan putihnya 1lagi karena sudah

dikuasai oleh lumut. Sulur merambat sampai atap dan
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jendelanya akan menyangkut-nyangkut pohon bila dibuksa.
Ditambash dengan pintu-pintunya yang mirip mulut gua.
Dalam keadaannya yang serba minimalis itu telah diting-
galkanya seluruh sanak keluarganya baik istri, maupun
anak-anaknys.

Remana pun ia pergi tak pernah digunakannya semacam
kendarsan atau slat-alat bantu untuk mempermudah dan
mempercepat langkahnya. Ia selalu berjalan kaki sehinggsa
sebuah tongkat dan topi tak pernsh lepss darinya. Bersa-
ma kesederhanaan dengan berjalan kaki itu telah didapat-
kannya kebahagisan yang hakiki, sebab menurutnya kebaha-
giaan itu mutlak adanya. Kebahagiaan tidak dapat ditam-
bah atau dikurangi oleh hal-hal yang ada di luar diri
manusia.

Rakek tua, Humam, dilihat dari segi fisik . memang
sangat mirip dengan Barman, bahkan dapat diibaratkan
sebagai saudara kembarnya. Sebagai buktinya adalah
kutipan di bawah ini.

“Aneh, pikir Barman. Ini belum pernah terja-

di. Sispakah yang berbicara? Tamu itu bersabar.

Alangkah serupanya mereka. Perbedaan mereka hanya-
l1sh pada perabot-perabot pakaian saja. Selebihnya
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‘keseragaman. "Inilah potretku sendiri.” gumam tamu
itn. Barman menoleh padanya, dan bergegas tamu itu
lari. Mereka berkejaran. Barman berterisk-teriak
sambil tertatih-tatih 1lari. "Apa katamu, he!™
Segera terbukti napas tua Barman tersendat. Ia
berkata: "“He, berhenti. Tak ada gunanyas 1lsari,
bung.” Tamu itu berhenti sedikit Jjauh, bersangga

pads tongkat.”
(KDAB, hal. 29)

“Seorang 1laki-laki setua Barman berdiri di
teras. Ia sedang menatap ke dalam, meraba-raba kaca
pintu untuk menghilangkan bayangannya sendiri.
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Jelaslah, ada orang di dslam. Ia melihat dirinya
sendiri, bukan, vang di dalam itu orang lain bukan
dia. Laki-laki itu terkejut, sams betul rupanysa
dengan dia sendiri. "Kalau aku, kenaspa tiba-tiba
tidur di dalam itu?”ia menggumam.

.................

Lepas dari persamaan dari segi fisik, kedua kakek
tua tersebut mempunyai pandangan dan penafsiran vang
sangat berlawanan mengenai hidup dan kehidupan. Hal ini
dapat dilihat dari cara kedua orang tersebut menerapkan-

nys dalam wujud 1lahir sebsgai pencerminan jiwanya.
Sebagai buktinya adalah kutipsn d4i bawah ini.

---------------------------------------------

Barman teringat, gambar-gambar filsuf dan penyair
Cina yang memancing. Apakah Humam itu seorang
penyair atau filsuf? Wajahnya, sungguh keriput dan
tua, matanya memancarkan kegembiraan orang yang
telah mencapai sesuatu dalam hidupnya. Sedang ia
sendiri kini merasa kehilangan sesustu, yang di-
carinya dan tidak jugas ketemu. Sesuatu yang Jauh,
semacam kegelisahan selalu mengejar dirinya. Maka
ia wmelihat sahabat baru itu dengan iri dan teka-
teki. Bisaksh orang begitu bercahays matanya?
Baginya Humam itu seperti bayi yang baru saja
lahir, matanys itu! Apakah ia dengan memancing itu
telah menemukan kebijaksanaan?.................... "

(KDAB, hal. 51)

“"Barman nampak terkejut. Sebentar, seperti
kuda itu tersentak. Kemudian kuda itu wmensri-nari
kembsli. Dari jauh Humam terus berterisk: "Cinta
adalah belenggu kita!"” Kuda itu mengelilingi dalam
jarak Jauh, sementara Humam meneriakkan kalimat-
kalimatnya. Dari atas kuda Barman membalas: "Tidsak
peduli, tak peduli.” Suara mereka berlomba untuk
lebitk keras.”

(KDAB, hal. 72-73)

Novel EDAB adalah novel Indonesia ysng bisa .dima--
sukkan dalam “Sein Zum Tode" (Mangunwijaya, 1982: 51).
Tokoh Humam-lah yang mewakili sehingga novel tersebut
termasuk “Sein Zum Tode", sebab filsafat "Sein Zum Tode”

berwarta, “Janganlah 1lari, tetapi yakinlah pada dan
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tenanglah menjemput kematian-mu." Hal ini terjadi Jjugsa
dalam diri Humam. Bagi Humam kematian merupakan sesuatu
vang tidak menakutkan. Buktinya adalah kutipan sebsgsai
berikut:

""Dan mati?" ia bertanya.

"TIalah kalau kita tidak punya gerak."”

“Dan engkau tidak takut?”

"Justru yang paling tidak menakutkan.”

DPi 1luar dugaan Barman, Humam tertawa keras
dan mempercepat jalan."Ha-ha. Ini tadi omongan zpsa!
Persetan! Ia terus berlari. Barman ikut tertaws,
mengejarnya. Segera ternyata Humam 1lebih kuat
daripadanya. RKata Humam: "Betul aku lebih kuat dari
kau. Tetapi percayalah padaku. Umurmu lebih panjang
sedikit daripadaku."” Barman mengendorkan napas."”

(EKDAB, hal. 47)
Kats-kata bijak berujar bshwa pada umumnya sesuatu
vang ada di luar itu berbanding lurus dengan sesuatu
vang ads di dalam. Hal ini Jjuga terlihat pada diri
Humam. Tokoh Humam adalah cerminan manusia yang mampu
menikmsti kenyataan yang ada di sini dan saat ini,
walasupun kenyvataan itu pahit adanya. Sebsgai tindsk
lanjutnya, ia selslu mensyukuri nikmat yang ada pada
dirinys. Hal itu terlukis dalam perangai Humam, penampil-
annya yang tenang dan wajahnys yang tus namun memancar-
kan kesegaran, ditambah sesungging senyum yang selalu
menghiasi bibirnya. Dalam ketenangan penampilannya
itulah terdapat kejernihan dan kelurusan pikirannysa.
Sebagai buktinya adalah kutipan berikut:

"Di kamar ditemnkannya laki-laki tua terti-
dur. Kulitnya yvang keriput dan tulang iganya! Laki-
1aki vyang terbaring itu membuka bajunya di bsagian

dada. “"Aku kensal orang ini,"pikir Barman. "Ialah
laki-lakl pagi itu!” Ia menekuni wajah yang terti-
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dur. Alangkah damainya! Seperti kanak-kanak vyang
tak berdosa. Bibirnya melengkung sedikit ke atas.
QOrang inilah vang memberinya makan,
tentu. ... .. o ol "

(KDAB, hal. 37)

"Barman memandang pada lauvk-pauk di mejs. Itu
macam Yyang belum pernah ditemuinya. Inikah cara
orang 1itu menghabiskan waktunya di bukit ini?
Hampak sahabatnya yang menjamunya 1itu periang.
Tidak ada tanda ketuaan padanya, kecuali otot-
ototnya. Barman menerka orang itu masih akan lama
sekali hidup. Waktu masih skan lama lagi bersams-
nya. Apakah orang itu bersahabat dengan waktu
hingga tsmpak tak azkan tua selamanya? Waktu, pikir
Barman, ialah musuh kita."

(KDAB, hal. 43)

""Caramu jalan salah, bung. Nikmatilah, kita
sedang berjalan. Di bawahmu ialah rumput, air,
tanah, batu-batu. Ataulah cobalah berlombas dengan
bayang-bayangmu. Burung, udara, pancing, sungai.
Awan, gunduk tanah, pepohonan. Sahabat kita vang
baru dan mengagumkan akrabnya! Berjalan ialah hidup
kital™"™

(RKDAB, hal. 47)

Hidup telah selesai bsagi Humam. Is telah mendapat-
kan sesuatu yang dicari dalam hidupnya. Kini hidupnya
tanpa keinginan-keinginan lagi. Sebagai akibatnya adalsh
eksistensi Humam yang penuh dengan paradoksal. Hal ini
terlihat dslsm tingkah lakunya sehari-hari. Kadang-
kadang ia berkesan sebagail pemalas, tetapi di lain waktu
ia sangat rajin. Sebagai buktinya adalah kutipan di
bawah ini.

"Lebih menurut dari kerbau. Barman dengan
mulut tertutup, mengikuti masuk rumah. Is kehilang-
an . kemampuan untuk berkata. Laki-1laki iiu menge-
jutkannya. Mereka menuju ruasng makan. Mejas vang
tersusun rapi. Alangkah beda dengan pemandangan
sebelumnya! Lantainya sama sekali bersih. Barman
memperhatikan, bahwa sarang laba-labs yang kemarin
dilihatnya tergantung di pojok telsh lenysp.”

{(RDABR, hal. 43)
Hidup Humam yang penuh psaradokssl dan dialektis itu
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mengakibatkannva menikmati hidup dengan bebas tanpa**”k
ikatan ysng menjeratnya. Hal ini disebabkan oleh kelihai-
annya dalam menyiasati hidup. Hal-hal yang bersifat
paradoksal itu semuanya adslah benar, hanya tergantung
dari sudut mana harus memandang. Berkat kelihaiannya itu
ia berhasil menerapkan sesuai dengan konteksnya. Sebagai
contoh adalah pandangannya mengenai hakekat eksistensi
manusia. Sebagai buktinya adalah kutipan sebsgai beri-
kut.

“"Laki-laki ysng baru dikenal itu lebih banyak
menimbulkan pertanyaan bagi Barman daripada Jawab.
Barman mengira itu sebuah kecelakaan. Dan ia menge-
luh, mengefiangkan Popi vang di rumah. Tak terasa ia
memukul jidatnya sendiri. Orang itu merasa senang
dengan hidupnya vang menyendiri. Sedangkan ia
merasa itu penderitaan. Ketika 1a menoleh padsa
sahabat itu, laki-laki yang wmemberinya teka-teki
itu mengatakan kepadanys: "Keadaanku ialsh ketiada-
adaanku,"” dan seperti berbicara pada diri sendiri:
"Ataun sebaliknya."

(KDAB, hal. 48)
Boleh dikatskan Humam adalah figur manusia yéng
berhasil dalam hidup sesuai dengan konteksnya. Figur
manussaia yvang mampu menguasai dirinya hinggs akhir
hayatnya. Ia telah mencoba menjadi manusia sejati vyang
berani melsksanskan prinsip ngluruk tanps bala. sugih
tanpa bandha, dan menang tappa negssorake.” Ia mengakhiri
hidupnya dalam keadaan tenang, damail, dan tanpa mening-
galkan suatu beban apa pun. Hal itu tercermin dalam
kutipan sebagai berikut:
"Disentuhnya, disentuhnya. Lalu Barman meraba

tubuh tua di kursi itu. Ia menarik tangannya cepat.
Dingin! Duh! Ia tak percaya itu terjadi. Ia berte-
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riak memanggil nama Humam. Tetapi berapa kalipun 1ia
berteriak Humam tak skan menjawabnya. Laki-1lski tua
itu telsh mati. Ia mengamati wajah itu: Bibir vyang
tersenyum!"”

(KDAB, hal. 76)

3.1.3 Popi

Wanita muda bertubuh tinggi semampai dan berkulit
halus kuning langsat. Parasnya cantik rupawan secantik
namanya, Popi. Bila dilihat dari segi fisiknya, maksa
dapat dikatakan sempurnalah sudah ia sebagai wanita. Ia
adalah boneka hidup mainan seorang kakek tua, Barman,
kenyal dagingnya dan hangat tubuhnya. Pendek kata,
menurut ideal Wedhatama Jawa Popi adalah wanita tipe
bidadari kayangan yang siap sedis untuk memenuhi segsala
vang menikmathkan seorang laki-laki. Kutipan di bawah ini

adalsh sebagai buktinya.

Tiba-tiba ia melihat dirinya pada Bobi. “Perempuan
ini intelijensinya tinggi, pap. Semampai. Tinggi,
kuning,"” ksta Bobi menunjuk pada sebuah potret.

“Dan, 1ia telah memutuskan untuk setia pada laki-
laki yang manapun. Seorang laki-1laki.” Dalam warna
hitam putih ia dapat membayangkan kulit perempuan
itu, gumpalan dagingnya, tinggi badannya,
kepadatannya. Terus saja ia minta supaya itulah
vang dibawanya. . ... e e e

“Benarlah, pelan dan lentik serupa dewi, Popi
membuka pintu dan berdiri di ambangnya. Tidak baik
gadis berdiri di ambang pintu pada pagi hari, Pop.
Ketika perempuan itu mulai berjsalan di rumputan,
Barman melihat alangkah kontrasnya warna pakaian
Popi dengan warna rumput. Seperti bunga yang hidup
dan segar sedang gontai di pucuk daunan! Matahari
atan Popi sama bersinarnya pada mata tua itu. Iapun
menggerakkan tangkal bunga, bergoyang seperti ada
sesuatu yang menyelundup di bawahnya. Celananys
terass basah ocleh rumputsn, dan duri-duri batang
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vang menyangkut. Ah, duri ini! Ia mendengsr susrsa
vang halus tetapi Jjelas.”

(KDAB, hal. 30)
Berbicara tentang Popi identik dengan berbicarsa
tentang kemanjaan. Ia sangat manja, tetapi pada saat-
saal tertentu siap juga untuk memanjakan. Selain itu,
Popi boleh dikatakan sebagai sosck wakil dari yang
namanysa kebersihan. Ia sangat rajin, penysyang, dan
penuh kasih serta berbakat sebagai nyonya rumah yang

baik. Sebagai buktinya adalah kutipan di bawah ini.
“*Suara Popil yang nyaring memanggilnya:"Pap,
pap!"” Iapun bergegas ke dapur. "Cobalah, rasakan
apakah masakan ini cocok bumbunya?” Luar biassa,
lusr biasa sedapnya! Bahkan istrinyas - mami si Bobi
itu - tak bisa masak sesedap ini meskipun selalu ia

menegurnya. Dulu ia cerewet, "mana garam!” Sekarang
is memuji-muji, sebenarnyalah, bukan karena di muka

kekasihnya. "Engkau pemasak, manis.” Popi terse-
nyum. “Untukmu, pap,” kata Popi. Mu-mu-mu. Dipan-
dangnya perempuan itn: rambut, hiduang, leher,

pundak. Beberapa bagian tubuhnya serasa menggeliat.
Tangan Popi dipegangnya. "Ah, tangan ini pintar
juga memasak, vya." Ia berusaha menyembunyikan
nafsu. Sebentar 1lagi matshari toh meninggalkan
kita, bukan? Masih dapat diingatnya bagaimana
perlakuannya kepada Popi di semak pagi itu. Memalu-
kan! Tak baik tergesa begitu. Iapun mundur, sebe-
lumnya: menampar pangkal psha Popi. Ia kembali ke
khamar depan dengan harapan hari akan segera menjadi
sore.

Popi telah menunjukkan bakat yang besar untuk
menjadi nyonya rumah. Cobalah apa yang dikatakannya
ketika 1ia meladeni Barman pada makan siang tadi.
“"Tambah 1lagi, psp.” Dan iapun menambahkan makanan
di atas piring. "Lauknys, pap.” .. ..

(KDAB, hal. 18)

Di samping fisiknya vang sempurna, masih di-
lengkapi 1agi oleh daya inteligensinya yang tinggi.
Pandangannys luas dan pengalaman massa lalunya yang mampu

menders hidupnya sehingga membuat dirinys mantap menga-
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vunkan langkah pasti. Hal ini disebabkan oleh 1latar
belakang pendidikannya vang pernah menekuni dunia filsa-
fat selama 2 tahun. Kutipan di bawah ini adalah sebagai
buktinya.

"Hidup banyak 'mengajarku, pap. Lebih dar

hari-hari di unversitas itu.”

"Engkau pernah di universitas?”

“"Ya, dua tahun."”

"Fakultas apa?”

“"Filsafat.""™

(KDAB, hal. 867

Popi hidup dalam usaha untuk melepaskan diri dari
belenggn pikiran-pikiran. Ia merasa bahwa pikiran,
ingatan, keinginan, dan c¢ita-cita hanya membuatnysa
bosan. Ia melaknkan suatu kegiatan kalau memang dikehen-
dakinya, tanpa harus mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut di atas. Baginya, tidak ada istilah salah kalau
memang sudah dikehendaki. Sebagail konsekuensinya 1ia
tidak akan pernah menyesal dengan segala resiko dari
h%sil keputusannya itu. Dalam hidup Popi dunia itu penuh
dengan kemungkinan. Hal-hal yang menurut akal sehat
manusia tidak mungkin, kalau Tuhan menghendaki mungkin
saja terjadi.

Keputusan—~ keputusan yang diamblinya berdasarkan
kehendak hati bukan kelurusan berpikir. Semuanya terjadi
hanyalah berdasarkan emosi sesaat. Hal ini memberikan
kesan terlalu bersni, sembrono, dan tak beradab atas
tindakan-tindakan yang dilakukannya. Baginya hidup sudah

selesai, sudah tidak ada lagi harapan-harspan.
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Sehubungan dengan prinsip hidupnys yang seperti di
atas, tak ayal lagi kalau berbagai pengalaman hidup
pernah dialaminya. Setelah bosan menggeluti dunia filsa-—
fat selama dua tahun lalu ia wmenceburkan diri ke 1lembah
hitam. Kutipan di bawah ini adalah sebagai buktinya.

“Agak takut Popil meneruskan pertanyaan itu.

Dia tak mau terlibat dalam persoalan di luar diri-

nya, sekalipun 1itu dari Barman. Ia banyak kenal
orang-orang yang melemparkan kegelisahan dirinva
dengan menggazsuli perempuan. Salah satu dari perem-
puan macam itulah dia. Namun, selalu iz tak man
terlibat dalam urusan mereka. Mereka vyang datang
padanys malam-malam ataun siang adalsh manusia yang

gelisah dengan segala alasan. .................. h

(KDAB, hal. B85)

Setelah sekian lama melscur, dsn banyak tamu yang
datang padanya, kembali kebosanan menyerang diri Popi.
Sebuah kehidupan barn telah diputuskan oleh Popi. 1Ia

telah menerima tawaran Bobi untuk menikah dengan aysh-

nva.
Popi meninggalkan dunia kepelacuran dan berkeingin-

an untuk mengabdi hanya pada seorang 1laki-laki, yaitu

Barmazan. Sebagai buktinya adalah kutipan di bawash ini.
“"Sudah kubilsng, bahwa aku akan selalu
menantima. Bagaimanapun Jjuga. ‘Ingatlah itu, pap.
Segalanya telah tersedia, untukmu. Aku suka
melayanimu. Jangan ragu lagi, pap. Itu kepntusanku.

Aku merasa puas dengan itu semua.””

(EDAB, hal. 58)
Tindakan itu dilakuksn dengsan alassan bukan suatu
tindakan penyucian diri. Dalam hal ini ia berpendapat
bahtwa pekerjaannya sebagai secorang pelacur bukanlan

suatu dosa. Justru melalui pekerjaannya itu, is ingin

menyumbangkan dirinya untuk tetsp melangsungkan suatn
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kerja suci, yaitu proses-kehidupan. Baik 1ia sendiri
maupun para tamunya sama-sama sadar dan atas dasar
kesepakatan bersama untuk melakukan kegiatan itu. Mereka
bersama-sama mereguk kenikmatan untuk sementara waktu
melupakan beban-beban hidup yang 1lain. Mereka yang
datang pada Popil adalah insan-insan yang punya masalah,
punya beban dan butuh jalan kelusr. Mereka berharap
sehembali dari Popi akan ada semangat baru, kekuatan
baru untuk kembali mgnekuni dunianya.

Sekali 1lagi mengabdi hanya pada seorang Barman
bukannya suatu tindakan penyucian diri, tetapi merupakan
suatu Jalan untuk kemerdekaan. Ia ingin melupakan masa
l1alunya, sebab sejarah baginys adalah suatu belenggu. Ia
ingin memusnahkan, menghapuskan dunia lalunya bagaikan
lenyapnya Jjedjak burung vang terbang di udara. Kini
baginva hidup adalah darma dan sangat bernilai untuk
dilanjutkan. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan

sebagai berikut.

............................................

Hidup macam itu masih akan dapat ditanggungkannya.

Hidup yang baginya sangat bernilai untuk dilanjut-

kan. Bukit ysang dingin, sepi dan tak seorangpun

vang mengenalnya membuatnya kerasan. Ia dapat
merasakan perbedaan dengan hidupnya yang ramai di
kota karena banyaknya tamu yang datang, tetapi
membuatnys bosan. Di sini 1ia bersedia menerima
laki-laki tua itu dengan segala akibatnya, bahkan
kalsupun 1laki-1laki tua itu menamparnya 1ia akan
nampu tersenyum. Senyum yang membayangkan kegairah-
annya pada hidup yang bersemi kembali. Yang pada
1aki-1aki tua itu pikiran-pikirannya. Berpikir,
adalah berbahsys bagi mereks. Is tahu benar, hidup-

nya yang sekarang ini dibangunnya atas dasar bukan
pikiran. Ia sudah memutuskan, bahwa pikiran, ingat—ﬁgfaﬁs
an, cita-cita telah membuatnya bosan.
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telah tiba saatnya untuk membebaskan diri. Dan itu
telah dilakukannya. Barman selalu mengeluh, karens
ia tidak mau menerima hidup sebagaimana harus
dijalani. Laki-laki tua itu mempunyai bakat untuk
menderita: keinginan, pikiran, ingsatan, cita-cita."”

(RKDAB, hal. 64)

“"Popi berbicara, panjang, bahwa yang tak
bernilai ialah yang berlawanan dengan hidup. Misal-
nya penyakit. Ya, ia bercerita bahwa 1a telsah
meninggalkan rumah bordil itu lebih banyak dengan
alasan kesehatan dari moral. Is tak percaya pada
moral. Segalanya yang menyebabkan engkau menderita,
sakit dan mendekstkan kematian, harus dipandang
sebagai kejahatan. Tak 1lebih. Atau, selebihnysa
iglahk 1lamunan yang sia-sia. Apapun yang membuat
hidup, itu bernilai. Popi menjadi berapi-api.
Barman mendengarksn dengan kagum. Sedangkan Popi
nampak seperti berbicara kepada dirinya sendiri,
ingin meyakinkan.™

(KDAB, hal. 88-70)

Hidup Popi ada}ah gerak. Ia membutuhkan kehadiran
aku-aku vang lain untuk mewmbangun sebuah kehidupan. Ia
akan bergersk hanya kalau bagian dunia yang lain pun
bergerak, sedangkan bagian yang lain untuk saat 1ini
adalsh Barman. Hidup bagi Popil tak lagi dengsan predikat-
predikat. Hidup baginya telah selesai, maka hiduplah
Popi, hidup.

Setelah Barman meninggal, hidup Popi kembali ber-
gerak. Kini gerak 1itu adalah kembali ke dunia 1lalunya
sebagai pelacur. Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan
sebagai berikut:

""Diamlah,” katanya, “aku perempuan.”
Lelaki itu tersadsr. Barangksli sebush mimpi,

tetapi rasa hangat yang menindihnya meyakinkannya,
bahwa ada seorang perempuan di dekatnya, sangst

dehatnya hingga 1ia tak mungkin melawan. Sebuah
kenvatasn yang mendekati impian. Malam tak 1lagi
dingin dalam mobil itu. Mobil berguncang-guncang

lemah. Popi mengerahkan tenaganya yang tersimpan,
gunung apl betina yang meluap. Terlepas satu demi
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satu bebannya. Dan mereka kemudian merasa 1lelah
sekali. Lalu masing-masing membaringkan diri. Bulan
dan 1listrik menyiram atap mobil, remang-remangnya
melembutkan mereka, menyusup-nyusup."”

(KDAB, hal. 155)

Popi melakukan tindakan-tindakan atau pun mengambil

keputusan-keputusan atas dasar pertimbangan kesehatan
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bukan moral. Keputusan-keputusan tersebut antara 1lain

adalah keluar dari bangku knliah, menceburkan diri ke
dunia kepelacuran, memerdekakan diri dari belenggu
sejarah déngan mengabdikan diri hanya kepada seorang
Barman, terakhir 1ia kembali ke dunia hitam setelah
Barman meninggal. Semua itu dilakukan atas nama kesehat-
an baik kesehatan Jjasmani, maupuﬁ rohani. Resehatan

sebagaimana menurut penafsiran Popi.

3.2 Alur dan Insiden dalam Novel EKDAB
3.2.1 Alur

Novel EKDAB merupakan salah satu novel yang beralur
linear. Berdasarkan data yang ada sesuai dengan hasil
penelitian penulis, peristiwa demi peristiwa disusun dan
ditampilkan secara kronologis. Jadi, novel tersebut
dapat disebut be:alur linear sebab peristiwa-peristiwsa
vang dialami oleh tokoh utama tersusun secarsa runtuﬁ
menurut urutan terjadinya (Sudjiman, 1988: 28). Bila ada
sedikit sorot balik atsu flash back, maka sorot balik
itu hanya bermanfaat untuk membuat variasi agar novel

tersebut tetap segar, hidup, dan tidak membosankan.
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Sorot balik yasng terjadi biasanya hanya berupa lamunan
dari tokoh wutama (dalam hal ini adalah Barman) atau
percakapan tokoh utama dengan orang-orang Yyandg dekat
dengannya untuk mengenangkan masa lalunya.

Kenyataan dalam menyajJikan alur yang demikian
adalah dengan alasan deml kesempurnaan dalam kaitannya
dengan tema. Berdasarkan data yang tersebut dapat dika-
takan bahwa novel KDAR termasuk Jenis cerita yang bera-
lur temsan. Peristiwa demi peristiwa disajikan secara
urut, dan ini sangat berpengaruh bagil perkembangan tema.

Kehadiran novel EDAB merupskan salah satu dari
berbagai corak ragam cerita rekaan yang ada. Walsupun
demikian, novel tersebut mempunysi aslur sesuai dengan
pola struktur umum sebuah cerita. Sudjiman berpendapat
bahwa pola struktur umum sebush cerita mempunyal bagian
awal, tengah, dan akhir (1888: 30). Dalam novel KDAB hal
tersebut terjadi berdasarkan insiden-insiden yang ads.
Insiden yang satu dengan insiden vang lain saling ber-
kaitan erat sehingga mewujudkan satu kesatuan yang utuh
atau totalitas. Insiden satu hadir membawa masalah
dan diikuti oleh insiden selanjutnya sebagai penyelesai-
an atgu bahkan memperparah permasalahan yang sudah ada.
Begitulsh adanya, seluruh insiden diolah dan digarap
sedemikian rupa sehingga mewujudkan satu karya yang

bermakna dan menantang.
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3.2.2 Insiden-insiden

Sudjiman berpendapat bahwa insiden merupakan suatu
kejasdian atau peristiwa yang menjadi bagian yang pilah
(distinct) dari lakuan. Selanjutnya beberapa insiden
vang dirangkaikan-dengan cara tertentu akan menghasilkan
sebuah episode dalam alur (1984: 35). Dengan demikian
dapat terlihat bahwa insiden hanyalah merupakan sebuah
kejadian yang kurang begitu penting bila dilihat dalam
hubungannya dengan peristiwa yang 1lebih besar dalam
alur. Lebih jelasnya lagi dalam hal ini insiden ditandai
dengan “dan kemudian”, sedangkan untuk unsur alur
"mengapa” (Foster dalam Sukada, 198?: 67).

Novel KDAB diawali oleh suatu paparan yang mengi-
sahkan tenﬁang persatuan antara Barman dan Popi yang
diikat oleh tali perkawinan secara sah. Eksistensi
mereka berdua yang sangat kontras tidak menjadikan
masalah atau semacam‘halangan akan kebersamaannya itu.
Barman seorang kakek tua dengan kulit yang keriput dan
gemeretak tulang-tulang tuanya, sedangkan Popi adalah
wanita muda, cantik, energik, dan penuh vitalitas.
Kekoﬁtrasan itu bukannya untuk memperuncing perbedaan
vang ada, tetapil justru semakin menyempurnakan untuk
menutupi kelemahan masing-masing. Pokoknya perkawinan
itu terjadi atas putusan dan kehendak mereka bersamsa
berdasarkan kesadaran penuh, tanpa ada istilah paksaan

vang menimbulkan masalah atau beban yang memberatkannysa.
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Persatnan antarsa Barman dengdan Popi ditandai oleh
semacam pesta selayaknya upacara pernikahan sepasang
pengantin. Pesta itu dilaksanakan sekaligus sebagsi
tanda perpisahan dengan anak cucunya sebelum hijrah dari
keramaian kota ke sebuah perbukitan vang akan
ditempatinva selanjutnya.

“Sebelum ke gunung ada kesibukan di rumah.

Si Bobi sibuk mengurus surat-surat. Ads semacsam

pesta kecil di rumsh menyambut kedatangan Popi.

Dosi ternyata dapat menjadi nyonya rumah yang baik.

Barman tua sungguh tersipu ketika ansk cucunysa

mengangkat gelas dan berteriak: “"Untuk kakek ber-

dua."” Itu membuatnya malu, ia melirik Popi. Perem-
puan itu tenang-tenang, tersenyum dan menyambut
dengan mengangkat gelas. Sebentar ia dapat menghi-
langkan rasa canggung. Pesta malam itu segers
dilupakannya. Entahklah, mau tak peduli dengan
pikiran-pikiran. Ia ingin hidupnys menjadi semacam
sorga yang barangkali tak lama dinikmatinya."”
(KDAB, hal. 9)
Kedamaian dan ketenangan pasangan baru di villa di
perbukitan itu sedikit terganggu oleh kehadiran seorang
tokoh baru secara tiba-tiba. Berkat kemunculan tokoh
itu, kebersamaan yang baru saja direguk pasangan Barman
dan Popi menjadi hambar. Tokoh baru tersebut édalah
Humam vyang muncul tanpa disadari dan sangat misterius,
terutama bagi diri pribadi Barman. Menunrut kaca mata
Barman, Humam adalah seorang tokoh yang aneh, yang lebih
banyak mengundang tanya daripads jawab dan sangat menan-
tang untuk disimak kehidupannya. Kehadiran tokoh Humam

inilah vang merangsang timbulnYa permasalahan-

permasalahan atas diri Barman.
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Kehadiran Humsm aneh dan misterius, begitu jugs
halnya dengan kata-kata yang diucsapakannya. Secara
sekilas hidup bagi Humam penuh dengan paradoksal. Seakan
sangat bertentangan, tetapi memang begitulah kenyataan-
nya terutama bagi orang-orang yang mau berpikir. Demiki-
an Jjuga halnya bagi diri Barman bersama masa 1lalunya
sebagai seorang diplomat. Pikirannya tak akan pernah
tinggal diam, apalagi ditantang oleh kata-kata Humam
vang mengetuk-ketuk batok kepalanya. Hal inilah vyang
semakin mendorong Barman untuk 1lebih imemasuki dunia
Humam.

Kata-kata Humam seakan tak wmasuk akal, tetapi
kenyataannya masuk akal dan benar Juga kalau memang
benar-benar dipikirkan. Hanya permasalahannya dari sudut
mana kata-kata 1itu harus dipikirkan. Sebagai contoch
adalah pandangan Humam tentang hakekat milik. Humam
berkata bahwa segala sesuatu yang menjadi milikmu itu
sebenarnya Justru memilikmu. Setelah dipikir-pikir
memang benar Juga, misalnya kalan kita bangga telah
memiliki sesuatu, berarti kita juga harus memberikan
fasilitas-fasilitas dan merawatnya agar sesuatu tetap
menjadi milik kita.

Humam datang dan pergl secepat kilat tanpa disa-
dari. FKedatangan dan kepergiannya tak dapat dibedakan
antara alam nyata dan mimpi. Walaupun begitu, Barman
tetap bersusah payah berusaha mencarinya hingga akhir-

nya ketemu juga. Pertemuan demi pertemuan pun terjadi
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dan kini mereks telah menjadi dua orang kakek-kakek  tua
vang bersahabat. Mereka berdua banyak bersama dan terli-
bat dalam pembicaraan-pembicaraan dan diskusi-diskusi.

Rebersamaan dengan Humam inilah mengakibatkan
perang bsatin pada diri Barman. Kata-kata Humam kslau
dipikir-pikir memang benar dan hati kecil Barman seju-
jurnya mengakui hal itu. Namun, mampukah dirinya hidup
seperti cara hidup Humam? Inilah permasalahannya, sebab
dalam benaknya telsh terpikirkan untuk menjadikan diri-
nya sebagai Humam yang kedua.

Pertentangan batinnya semakin hebat. Padas bagian
ini terjadi tahap tikaian dalam cerita. Barman semakin
bingung antara pro dan kontra terhadap diri Humam dan
diri Popi. Barman kagum dan ingin hidup seperti cara
Humam, tetapi di lain pihak mampuksah ia untuk melepaskan
segala miliknya, terutama melepaskan Popi yang sangat
dibanggakannya. Kalau 1ia ingin hidup seperti Humam
berarti harus melepaskan diri Popi, tetapi kalau Popi
dipertahankan berarti harus melupakan Humam sejak awal
kehadirannya. Namun, di sisi lain, dalam hati Barman
telah berikrar, ia ingin menjadikan dirinya Humam yang
kedua secara mutlak.

*"Aku sudah menduganya sebelumnya. Aku sudah
mengetahuinya. Papi ingin menghindarkan diri dari
Popi. Bukan itu saja, dari semuanya. Juga dari papi
sendiri, kalau itu mungkin. Semua itu, pap. Tidak
bisa terjadi. Kita harus hidup bersama orang lain,
di lusr diri kita."” Serentetan kalimat-kalimat yang
penuh arti. Bagi Barman, Popi ialah satu-satunya

perempuan yang ia kagumi.”
(KDAB, hal. 83)
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Begitulah kegoncangan batin Barman memuncak dan
menghasilkan tindakan pengasingan. Pengasingan terhadap
dunia sekitarnya, bahkan kalau mungkin terhadsp dirinya
sendiri.

Seakan sudah diketahui oleh Humam bahwa Humam
uvmurnya lebih pendek daripada Barman, walaupun fisiknya
lebih - kuat. Selanjutnya kenyataanlah vyang berbicara,
Humam benar-benar meninggsal dunia dan Barman menjadi
satu~-satunya ahli waris atas rumah Humam. Permasalahan
semakin meningkat dan rumit. Barman menjadi aneh di mata
Popi dan sulit untuk diatur. Akhirnys, Popi tidak mampu
lagi mengendalikan diri Barman.

Klimak cerita ini terjadi saat Barman benar-benar
'meninggalkan Popi dan menempati rumah barunyas warisan
dari Humam. Barman ingin menjadikan rumah 1itu semacam
pondok, tempat orang-orang terutama dirinya untuk menyu-
cikan batin dan menomorduakan hal-hal yang bersifat
duniawi. Banyak orang, terutama orang pasar datang
berduyun-duyun ke pondok itu untuk mencari kebijakan.

Bagaimanapun Jjuga Barman adalah Barman dan bukan
Humam. Mereka adalah dua individu yang memiliki pribadi
dan karakter yang berbeda dan tidak mungkin dijadikan
sama secars mutlak. Barman mula-mula senang, bangga, dan
puas dengan kerumunan orang-orang yang datang padanya.
Mamun, kepuasan itu hanyalah bersifat sementara. Selan-

jutnya kenyataanya Justru sebaliknya, Barman merass
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tersiksa dan terbelenggu oleh mereka. Bahkan kini ia
merasa hidupnya telah dirampas oleh kerumunan penghuni
pondok itu.

Orang-orang yang dulu dipengaruhi oleh Barman dan
akhirnys terpengaruh, sekarang tiba saatnya untuk menun-
tut pertanggungjawabannya. Mereka selalu merengek,
mendesak, dan menuntut jawab atas pertanyaan masing-
masing. Mereka menuntut Barman untuk mengucapkan kata-
kata yang selama ini ditunggu-tunggu, yang berisi cara
menicapal kebahagiaan.

UBntuk menghentikan desakan-desakan yang menuntut
itu, akhirnys Barman telah mengatakan akan mengadakan
pendakian ke puncak bukit.Di puncak bukit itulah akan
diucapkan kata-kata yang mereka inginkan. Kata-kata itu
diuvcapkan oleh Barman dalam keadaan tidak menentu, entah
dalam keadaan sadar atau tidak, yang penting untuk
sementara waktu ia te:lepas dari belenggu tuntutan
nassa.

Klimaks cerita berangsur-angsur surut dengan sam-
painya pada tahap leraian, yaitu saat pendakian benar-
benar dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Para pengikut yang kian bertambah itu berja-
lan perlahan tapi pasti dan penuh semangat di bela-
kang Barman vang mengendarai kuda. Mereka berjalan
dengan gembira dan wajah berseri—seri'seakan tak adsa

kelelahan pada diri mereka, karena sesuatu yang mereka
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cari-cari selama 1ini akan segera didapatkan. Sesuatu
vang mahapenting akan terjadi atas diri mereka. |

Sesampainya di puncak, kembali orang-orang itu
mendesak dan menuntut. Sementara Barman belum merasa is
telah berada di puncak, sebab menurutnya tempat itu
bukan puncak dan puncak maéih Jauh dan masih ada di atas
lagi. Sementara orang-orang sudah .tidak sabar lagi,
sudah tidak mau lagi percaya kepada Barman. Mereka
menuntut, tetap menuntut dan harus saat itu. Berkat
tuntutan-tuntutan mereka yang bagaikan Jeritan vyang
melolong-lolong, akhirnya Barman terpakss mengucapkan
kata-kata. Kata-kata yang diucapkan dengan serak bagai-
kan sebuah Jeritan seorang laki-laki tua bahwa hidup
sudah tidak ada gunanya lagi untuk dilanjutkan, sudah
tidak ada nilainya lagi, maks bunuhlash dirimu masing-
masing. Selesal mengucapkan kata-kata itu Barman mening-
gal dunia dslam susatu kecelakaan.

Orang-orang menangis dan kecewa mendengar kata-kata
itu semua. Ternyata kepastian yang selama ini mereksa
tunggu-tunggu sungguh mengecewakan, sungguh di 1uaf
harapan. WNamun, mereka telah puas dan kepastian telah
mereka genggam dalam tangan masing-masing. Setiap orang
bebas untuk menentukan dirinya sendiri, bebas untuk
menentukan waktu dan tempatnys sendiri. Mereka . kembali
lagi ke dunianysa masing-masing, kembali ke hidup sela-
vaknya. Akhirnya, perjalanan telah usai dan cerita pun

telah rampung.
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Jangan bersedih. Kalau engkau gelisah
pandanglah puncak ini. Dinaungi kabut. Lihatlah
bulan, sekarang Bapak sedang mendaki ke sana. Hidup
di sebuah tempat teduh yvang abadi!"”

Napasnya tersengal. Kata-kata itu diucapksn-
nya keras-keras. Dari tempatnya berdiri di pinggir
gunduksn, ia menunjuk ke dalam gundukan itu:

"Yang terkubur di sini islsh Pemenang! Me-
nang!" :
Penjaga malam itu kemudian berjalan. Dan

rombongan itu bergerak, mengikutinya. Satu-satu
masuk ke dalam pepohonan. Mereka tenggelasm dalam
gelap. Ada bulan, obor, mereka meretas Jjalan turun.
Puncak itu sepi kembali. Pelan-pelan kabut menutup.

Dan bulan bergetar-getar, muram."”
' (KDAB, hal. 152>
Cerita berakhir dengan kematian Barman sebagail penentuan
bagi hidupnya dan diikuti oleh para pengikutnya sesuai

dengan ketentuannyva masing-masing.

3.3 Tema dalam Novel KDAB

Tema hanya boleh diangkat dari cerita dan tidak
dapat dipaksakan adanya dari luar. Tema vang diangkat
dalam novel RDAB didukung oleh pelukisan latar dan
secars tersirat diungksap dalam lakuan tokoh (penokochan)
tokoh utama. Persoalan manusia baik persoslan antarmanu-
sia, maupun dslam hubungannya dengan Yang Mahakussa
tidak hanya mengambang di permukaan cerita saja, melain-
kan menghunjam Jjauh ke dalam. Pembaca terangsang untuk
mengdetahui dan berkontemplasi tentang falsafah yang
terkandung dalam novel tersebut.

Tema dapat dibsgi menjadi dua, yaitu tema dan
subtema. Tema dinyatakan sebagai sesuatu yang menvangkut
masalah hakiki manusia, misalnya hakekat hidup, kebaha-

giaan, kekecewaan, dan sebagainya. Subtema merupsakan
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tema bawahan yang berupa bagiasn yang langsung atau tidak
langsung berhubungan dengan tema, misalnya hakekat hidup
vang merupakan sebuah pengembaraan, kebashagisan seseo-
rang karena keberhasilannya dalam membantu orang lain,
dan sebagainya (Darma, 1984: 868)>.

Tema yang digarap dalam novel EDAB adalah tentang
hakekat hidup manusia. Subtemanya adalah hakeksat hidup
manusia yang merupakan sesuatu yang kongkret, penuh
nilai, dan harus dipertahankan, bukannyas sesuatu yang
abstrak atau pun absurd. Hidup adalah merupskan sebuah
pengembarsaan, sebuah perjuangan, untuk menunda kekalahsan
dan mengusir semua arus yang bersifat anti hidup.

Hakekat hidup manusia, maéalah inilah yang dijadi-
kan tema dalam novel EKDAB. Masalah tersebut yang telah
melahirkan konflik-konflik, baik konflik antartokoh
maupuﬁ konflik antara persoalan yang satu dengan persoal-
an vang lain. Ronflik-konflik itu pulalsh yang melshir-
kan dan menggerakkan peristiwa-peristiwa. Peristiwa-
peristiwa tersebut tersusun sedemikian rupa sehingga
membentuk alur. Esten berpendapat bahwa konflik-konflik
dalam sebush cerita akan menghasilkan dan menggerakkan
peristiws-peristiwa yang selanjutnya membentuk sebuah
alur secara utuh (1981: 100).

Telah diungkapkan di atas bsahwa tema dalam novel
KDAB didukung oleh pelukisan latar dan secara tersirst
diungkap dalam lakwan tokoh (penckohan) tokoh wutama.

Latar dalam novel tersebut adalah sebuah bukit di lereng



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

63

pegunungan. Di bukit tersebut telah dituangkan tentang
hakekat hidup yang telah diwakili oleh perjalanan hidup
tokoh utama. Di bukit itu yang dicsri oleh tokoh utamsa
dalam novel tersebut, Barman, adalah sebuah kebijakan
hidup bukan ilmu. Hal ini dilskukan berdasarkan pengala-
man masa lalunya yang membuktikan bahwa ilmu yang tinggi
dan didukung oleh pengalaman mengelilingi belshan dunia
vang dimiliknya ternyata tidak mampu memberikan keten-=
traman dalam hidupnya. Buah yang dipetiknya Justru
sebaliknya, kehampaan hidup yang mengakibatkan keresahan
dan keterasingsn selalu menghantui dirinya.

Bersama kesunyian dalam bukit itu telah dicoba
suatu usaha untuk mencari Jjawab atas pertanyaan-
pertanyaan yang selalu menghentak kepalanya, penyejuk
rasa yang menggejolak dalam jiwanya. Usaha dalam bentuk
perjalanan panjang manusia—manus{a vang punya masalah.
Suatu perjalsnan panjang untuk menggapai satu kepastian.

Dalam sunyi, tenang, dan damainya sebuah perbukit-
an bagaikan pucatnya pantai kehidupan, nuansa makna
tetap ditorehkan di sana betapa pun kecil artinya.
Akhirnya, tiap tapak langkah menjadi jejak penuh makna,
penuh daya.

Latar dalam novel EKDAB tidak disebutkan secars
jelas dan pasti. Baik dilihat dari segi 1latar tempat
maupun latar waktu. Latar tempat hanya disebutkan di
dzerah pegunungan yang kemudian dibagi menjadi dusa,

vaitu: pasar dan pondok. Begitu juga halnya dengan latar
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waktu, tidak ada keterangan mengenai waktu terjadinya
peristiwa-peristiwa dalam novel tersebut. Walaupun

begitu, pada akhir novel terdspat keterangasn sebsgai
berikut: Yogyakarta, 18 Desember 1870. Hal tersebut

dapat memberikan keterangan bsahwa novel tersebut ditulis

di Yogyakarta dan selesai pada akhir tahun 1870. Pelukis
an latar vyang tidak pasti tersebut menunjukkan bahwa
tema yang diangkat adalah bersifat universal dan fleksi-
bel. Maksudnya tema tersebut dapat berlaku tanpa mem-
. perhitungkan batasan waktu dan tempat.

Pasar dan pondok adalah dus tempat yang ekstrem dan
kontras. Seakan-akan dua tempat tersebut mempunyai
fungsi dan hakna vang sangat berlawanan. Begitulah kalsu
dilihat sekilas dari luar, tetapi semua itu tetap sama
kalau kita maun mengkaji dan menembus masuk ke dalamnya.
Hemang, bagaimanapun Jjuga nuansa makna tetap hadir di
sana. Dusas tempat yang ekstrem dan dikhususkan tersebut
adalah pasar dan rumah Humam yang diwariskan kepadsa
Barman dan selanjutnya dijadikannya sebuah pondok.

Selama proses kehidupan masih berlangsung, relati-
vitas sistem nilai masih tetap berlaku. Jika ada dua hal
vang kelihatan kontras dan bertentangan, maka sebenarnya
dus hal tersebut masih memiliki banyak persamaan. Hanya
permasalahannya adalah dari sudut mana hal tersebut
dipandang dan siapa yang memandangnya. Sesuatu yang baik
saat ini bagl seseorang belum tentu baik bagi orang yang

lain, bahkan belum tentu baik bagi orang yvang bersangkut-
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an untuk waktu dus atau tida tahun ysng skan datang.
Singkat kata, vang baik itu pasti mempunyai jelek atau
kekurangan, begitu puls sebaliknya yang Jelek pasti
mempunyail kelebihan atau keunggulan yang lain. Hal ini
disebabkan oleh kenisbian sistem nilai yang ada.
Relativitas sistem nilai itu Juga berlaku bagi
latar yang dikontraskan yang mendukung tems dalam novel
EDAB, yaitu pasar dan pondok. Untuk lebih jelasnya akan

dibuktikan di bawah ini.
3.3.1 Rehidupan Manusis Pasaxy

Pasar terletak jauh di bawsh vills (vang ditempsti
Barman dan Popi) di balik sebuah pegunungan, tepatnya
berada di kaki bukit. Dikelilingi pagar sebagai pembatas
dan berhadap-hadapan dengan stasiun tempat pemberhentian
bus dan aneka kendaraan lain vang pulang dan pergi ke
bukit dan kota. Di sekitarnya terdapat banyak bangunan
toko dan warung. Pemerataan kemajuan teknologi telsah
mencapai tempat tersebut. Hal ini dibuktikan oleh adanya
fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh pemerintah,
misalnya Jalan yang telah beraspal dan aliran 1listrik
telah sampai di sana.

Kesan suasana kota terlihat di sana, tetspi suasana
pegunungan masih menampakkan diri. Perumahan masyarakat
di sekitarnya masih dilengkapi oelh pohon-pohon tinggi
dan besar. Gundukan-gundukan tanah, semak-semak perdu

dan ilalang masih terdapat di sana sini dan merimbun
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hingga mencapail pinggiran sungai. Sungail pegunungan yang
masih dilengkapi dengan tebing yang terjal dan berbatu-
batu besar, tetapi airnya yang mengalir sangat Jjernih.
Jurang-jurangnya sangat curam dan masih sering diliputi
oleh kabut.

Pasar di daerah pegunungan yang dikelola oleh
pemerintah dan sedala urusan harus berjalan sesuai
dengan birokrasi yang ada. Gangnya sempit-sempit di
antara los-los yang penuh dengan aneks macam dagangan.
Sayur-sayuran dan bumbu yang membusuk menimbulkan bau
pengap vyang menusuk hidung. Sisa-sisa sampah vang lain
tercampur dengan genangan-genangan air bekas, masih
ditambah oleh lalu lalang binatang-binatang liar vyang
merayap kian kemari. &nJjing berkeliaran mencium bekas-
bekas dagandan daging, moncongnya menyentuh-nyventuh
tanah 1lalu berkaing-kaing bila ada orang yang menghar-
diknya. Anjing Jjantan mengejar anjing betina, makan
sisa-sisa Jjajsasnan, lalu tidur pulas di pojok pasar.
Semua itu menciptskan suasana pasar yang Ttibut dan
menjenuhkan.

Keributan yang diciptakan oleh suasana pasar itu
kadang masih disempurnakan oleh hiruk pikuk stasiun yang
berada di depannysa, suara mesin yang gasnya ditancap
oleh sopirnya, bau campuran bensin dari drum-drum dan
uap jalanan yang pengap.

Pasar, di tempat itulah para manusia dari berbagai

golongan mengadakan pertemuan untuk melakukan jual beli
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guna melangsungkan kehidupan. Kehidupan di pasar adalah

kehidupan orang-orang yang lebih mengutamakan kebutuhan
Jasmani. Suara-suara para pedagang yang menawarakan

dagangannya. Sering Jjuga terdengar teriakan-teriakan

sumpah serapah simbok-simbok bakul, tukang angkut, atau

pun abang becak yang salah paham. Kata-kata kotor dan

kasar mudah terucap di sana.

DPi antara pengapnya bau keringat yang tercampur
dengan bau-bau yang lain, ternyata masih ada jugs di an-
tara para pemakail Jasa pasar yang sempat duduk melamun
dan berputus asa. Sungguh suatu sikap kepengecutan,
tidak berpikir yang berawal dari keputusasaan. Begitulah
aktivitas pasar Yyang semacam dan berulang-ulang yang
menciptakan mesin-mesin pasar.

Dalam kesan luar yang serba kotor itu tak pernah
terpikirkan adanya ketulusan hati atau kebersihan Jiwa
insan-insan penghuninya. Tidak pernah terlintas dalam
benak manusia awam untuk mengulas tugas suci yaﬁg selama
ini mereka pikul. Manusia pada umumnya tidak mau meng-
hentikan segala aktivitasnya untuk sejenak merenungkan
bahwa di antara tetesan—tefesan keringat orang-orang
pasar 1itu terdapat ketangguhan moral yang telah tahan
uji.

Kalau kita mau sejenak meluangkan waktu untuk
mereka, ternyata terdapat hal-hal yang di 1luar dugasn
atau pemikiran akan muncul di sana. Simbok-simbok dusun

vang berjalsn pelan ke kota pagi-pagi buta menggendong
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sayuran, abang-abang becak, tuskng-tukang angkut memerss
keringat, semuanya untuk upaya menunds kekalahan dari
kemalasan kerja demi mempertahankan hidup.

Mereka yang gigih sebagai 1ibunya anak-anak dan
bapaknya anak-anak dengan cucuran keringat mencari
nafkah bagi hidup keluarganya. Semua ini adaléh ekspresi
perjuangan hidup agar kekalshan dari titik akhir keputus-
asaan selalu ditunda atau bahkan kalau mungkin dimus-
nahkan.

Bisa dibayangkan, bagaimana Jadinya seandainya
pasar melangsungkan aksi mogok selama seminggu saja.
Banyak orang akan jadi kelabakan. Aneka macam kejahatan
merangsang untuk diwujudkan.

Justru melalul keanekaragaman eksistensi manusia
pasar itulah muncul puls keanekaragsman masalah yang
ada. Dengan demikian, dapat dikaji, dibandinghkan, dan
dikupas menjadi suatu pengajaran penuh makna bagi hidup.
Dengan harapan terciptalah sebuah asa dalam gengggaman
untuk tetap bertahan hidup atau bahkan meningkatkan
hidup kalau mungkin.

Hidup adalah "sebuah perjalanan”, "sebuah perjuang-
an”, inilah titik api keberanian menghayatinya secara
huat-kuat. Dalam tangan tergenggam suatu cita-cita agar
tidak kalah terhadap kemalasan-kemalasan atau semua arus

vang anti-hidup atau melawan kehidupan.
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3.3.2 Kehidupan Manusia Pondok

Pondok adalah rumah sederhana milik Humam vyang
mampu memberikan kedamaian begi penghuninya hinggs akhir
hidupnya dan kini telah diwariskan kepada Barman. Bangun-
an tersebut berada di bukit berdekatan dengan villa
tempat tinggal Barman dahulu. Dari ketinggian pondok itu
dapat dilihat keramaian pasar dan stasiun yang bersada
Jauh di bawah.

Bangunan tersebut sudah tidak memperlihatkan adanya
tanda-tanda bangunan sebuah rumah, bahkan sangat cocok
kalau disebut sebuah gua. Dindingnya yang putih sudah
berubah warna menjadi kehijau-hijauan oleh lumut,
ataprniya penuh dengan daun-daun kering. Pekarangannya
penuh dengan rumput-rumput liar, semak, dan gerumbul
vang nyaris menenggelamkan bangunan itu. Pohon-pohon
cemara yang tinggi dan besar tumbuh berserakan di
sekitarnya. Penerangan.listrik belum mencapail tempat
tersebut, bahkan satu-satunya cara untuk mencapainya
adalah melaluil Jalan setapak yang didampingi oleh Jjurang
dan tebing yang terjal.

Penghuni pondok itu adalah orang-orang pasar dan
terdiri dari laki~laki sehua. Mereka datang dengan suka
rela dan tidak menumbulkan keributan. Tidak ada hukunm,
tidak sds polisi, dan sopan santun apa pun yang mengha-
langi mereka. Mereka kini tak terhitung Jumlahnya dan
boleh datang dasn pergi setiap waktu tanpa menimbulkan

kegaduhan. Mereka telah menjadikan pondok itu sebagai
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rumahnya yang kedua. Semuanya berjalan dengan tertib
dan khidmat.

Seluruh penghuni siap melayani Barman. Mereka

adalah sahabat-sahabat baru yang setia. Kini hari-hari
adalah kemakmuran yang besar. Segala kebutuhan Jjasmani
disediakan secara suks rela. Makanan yang melimpah dan
bermacam-macam ditambah dengan buah-buahan yang barﬁ
saja dipetik yang segar tiada bandingannya. Pekarangan-
nya dibersihkan, ditanami aneka macam bunga, dan kandang
kuda pun dibangun. Beberapa orang membawa bambu untuk
mengalirkan air yang jernih dari atas sehingga terbentuk
sebush pancuran untuk mandi atau keperluan-keperluan
vang lain. )

Seluruh penghuni pondok bebas memanfaatkan segala
Fasilitas yang ada yang telah mereksa .usaha bersama
secara suka rela tanpa ada rasa paksaan. Sudah tidak ada
lagi rasa benci, iri hati, dengki, dan yang semacsamnys.
Yang ada hanyalah kesenangan semata, ketenangan, keter-
aturan, dan kedamaian demi kesucian hati untuk mencapai
Dzat Yang Tunggal.

Di tempat tersebut telah dikesampingkan segalsa
kebutuhan Jjasmani yang bersifat duniawi. Tempat yang
dikhususkan bagi orang-orang yang bertujuan untuk menyu-
cikan batin. Di sana mereka mencoba melepaskan segala
nafsu vyang hanya menghasilkan kebazhagiaan semu. Mereks
mencoba menyeimbangkan segala nafsu vang ada dalam diri

semua insan. Dalam benak terpatri hanya satu harapan,
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vakni: manusia utama dan mulia ada di pelupuk mata.

DPi balik kenyatasn yang terlihat sakral dari 1luar
itu, benarkah kesucian hati dan kedamaian batin manusisa
tercipta di sana? Manusia adalah termasuk insan vyang
dinamis. Tumbuh dsn berkembang dalam lingkungannya.
Manusia-manusia yang dinamis itu berkumpul dalam satu
pondok dan menghasilkan struktur dinamik.

Penghuni pondok masih tetap manusias-manusia dengan
beraneka ragam corak dan tabiatnys. Fasilitas—fasilités
guna penyucian diri sama, namun hasilnya tetap beragam.
Pikiran-pikiran mereksa tetap berjalan dan penuh gejolsak.
Harapan yang semula mereka gantungkan tinggi-tinggi
tidak semuanyva terpetik dan tergenggam. Tidak sedikit
juga yang Jjustru semakin jauh, semakin ksbur dan mengob-
sesi.

Bagaimanapun Jjuga mereka adalah makhluk-makhluk
individu vyang berkumpul, bersama-sama menjadi ssatu.
Dalam kebersamaan itu mereka masih terikat oleh aku yang
lain sebagai sistem sosial. Mereka masih tetap mempunyai
kebutuhan untuk mewujudkan sarana-sarana kehidupan.
Sebab, mereks masing-masing masih tetap melangsungkan
hidup, masih tetap bergerak.

Mereka masing-masing harus tanggap akan lingkungsan
sekitar dalam konteks sosial. Mereka harus peka terhadap
permasalahan-permasalahan yang muncul. Sebab, di tempat
vang khusus itu, rumah warisan Humam yang telah dialih-
fungsikan sebagai pondok, telah tercipta suatu sistem

sosial baru.
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Pondok adalah simbol keagamsan. Agama yang dalam
masyarakat berfungsi sebagai pembentuk dunia dan peles-
tari dunia &ang dapat menyebabkan orang menjadi tera-
sing, karena untuk membentuk dan melestarikan, agama
mempunyal daya mengasingkan dan meniadakan pengasingan
itn.

Jika mereka yang ada di pasar dan mereka yang ada
di pondok telah melakukan perjalanan dalam memperjusng-
kan hidup, maka mereka yang lain, yang di luar hitungan
itu semua juga tidak hanya diam duduk berpangku tangan.
" Kalau mereka vyang disebut terakhir mau menyimak dan
mengkaji, barangkali tantangan-tantangan mereka telah
berubah wajah, yakni berani hidup agar dapat mengalahkan
atau setidak-tidaknya tidak kalah terhadap penyskit-

penyakit mental mereka sendiri.

3.4 Hakekat Hidup yang Merupaksn Sebuah Pengembaraan
dalam Novel RDAB

Barman sebagai tokoh utama dalam novel KDAB sebe-
narnya télah melakukan sebuah pengembarasan dalam srti
sesungguhnya dan dalam arti kiasan. Pehgembaraan dalam
arti vyang sesungguhnys telah dilakukan bersama iring-
iringan para pengagumnya untuk mencapail suatu puncak
bukit. Pengembaraan dalam arti kiasan telah dilakukan
secara kejiwaan atau psikhologis dalam rangka usahanys

untuk mendapatkan jati dirinya.
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3.4.1 Pendembaraan Tokoh Utama dalam Arti Sesundguhnva

Pengembaraan Barman tua dalam arti sesungguhnya
telah dilskukannya bersama iring-iringan menuju ke
puncak bukit. Barman wmendaki puncak bukit dengan mengen-
darai seekor kuda putih. Seekor kuda kota yang tidak
sekuat kuda gunung yang telah terbiasa hidup di daerah
pegunungan. Sementara para pengikutnya mendaki dengan
berjalan kaki mengiringi dirinya.

Barman duduk tenang di atas kuda yang berjalan
pelan-pelan. Ia mengendarai knuda dalam barisan paling
depan sebagai pimpinan kelompok, sedangkan pengiringnya
dengan patuh berjalan kaki di belakangnya. Mereka berja-
lan dengan penuh semangat dan tidak ada lagi rasa kele-
lahan. Perjalanan kali ini adalah perjalanan yang 1lain
daripada yang lain. Dinikmatinya tiap Jjengkal taﬂah vang
diinjaknya, air, rumpunt, dan kerikil-kerikil. Puncalk,
kuda, laki-1laki tua penunggangnya, dan kerahasiaan
menyita dan merangsang mereka untuk tetap bersemangat.

Barman tidak pernah menginjakkan kakinya ke tanah.
Tidak pernzh merasakan sejuknya air pegunungan. Tidak
pernah merasakan perbedaan sentuhan kaki yang menginjak
rumput dan pasir. Ia tidak pernah merasakan perbedaan-
perbedaan itu semua, bahkan ia tidak mampu mengenali
puncak sebuah bukit.

Saat pengiringnya mengingatkan bahwa puncak telah
tercapai, kepalanya mengangguk lemah meng-iya-kan.

Secara lahiriah Barman mengakui telah mencapai puncak,
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tetapi suara hatinya tidak mau mengakui karena ia tidak
merasakan puncak bukit itu. Baginya, di atas puncak itu
masih ada puncak yang lain lagi.

Semua pengiringnya sudah istirahat. Dingin, 1lelah,
dan kecemasan menghantui mereka. Panas matahari telah
meninggalkan mereka dan digantikan oleh warna Jjingga
senja hari yang meremang di sebelah barat dan diifingi
kabut. Semua pengiringnya duduk di tanah, menggerombol
menahan dingin sambil memijit-mijit kakinya yang kini
terasa lelah. Hamun, Barman tidak mau istirahat, tidak
mau turun dari kudanya. Ia tak bergeming sedikit pun
mendengar kesah massa yang ada. Peluh dingin mengalir
e crolpgze Sy
sudah tidak kuat lagi menanggung beban, kakinya mende-
pak-depak tanah kelelshan.

Akhirnya, Barman meninggsl dalam sebuah kecelakaan
bersama kudanya. Kecelakaan karena kalah melawan keganas-
an alam yang tak mampu dipahaminya. Barman telah gagal
sebagsai seorang pengembara dalam pengertian yang sesung-

guhnya, senyatanya.
3.4.2 Pendembarazsn Tokoh Utams dalam Arti Kiasap

Pengalaman manusia entah bagaimanapun kritisnys,
ternysta tidak hanya merupakan tantangan, melainkan juga
bisa memberikan c¢akrawala lain bagi kehidupan. Dalam
kehidupan orang bijak segala pengalaman memberikan
hikmahnya yang mendsalam dan sangat berarti bagi hidup

pribadi maupun hidup bersama. Pengalaman hidup itu bisa
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Juga dirumuskan dalam bentuk lain, mungkin tidak begitu
mengerikan, tetapi tetap membawakan persepektif vyang
menarik (Darmawijaya, 1881: 123). Peristiwa demi peris-
tiwa baik yang menggelisahkan maupun yang membanggakan
merupakan sebuah tantangan sekaligus mempunyai nilai
perjuangan. Nilai perjuangan yang mempunyai skala pe-
nilaisn yang sangat fleksibel, baik 1lokal, temporal
maupun kultural-etnis.

Skala 1oka1, temporal, dan kultural-etnis vang
dirumuskan di atas digunakan bukan terutams untuk menun-
jukkan skala, melainkan untuk menunjukkan nilai yang
muncul karena hubungannya dengan tokoh vang menghadapi
tantangan dalam skala tersebut. Dalam hal ini struktur
nilai dibswskan oleh Barman dalam pengembaraannya di
sebuah pegunungan.

Kemunculan tokoh Humam bagi diri Barman, dan hanya
Barman, sungguh membuat dunianya berubah secara drastis.
Kehadiran Humam seakan;akan hanyalah kehadiran tokoh
bayang-bayang dalam benak Barman. Seakan merupakan
sesosok figur yang terbentuk dalam khayalan Barman
sebagai tokoh dambsan. Berdasarkan penelitian Humam
adalah benar-benar tokoh sungguhan dan banyak terlibat
dalam dunia kehidupan tokoh utama, hanya Barman. Hal ini
terjadi karena Barman tidak memperkenalkan dan melibat-
kannya dengan tokoh yang lain. Bahkan bercerita dengan

tokoh vang dekat dengannya pun tidak, Popi misalnya.
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Kehadiran Humam khusus untuk Barman pribadi, bukan untuk
vang lain.

Redatangan Humam yang pertama sangat misterius dan
semisterius kepergiannya sempat mengundang simpati
Barman. Pertemuan pertama itu membust penasaran dan
menantang Barman untuk mengejarnya. Tanpa banyak komen-
tar Barman langsung mencarinya hingga ketemu. Akhirnya,
mereka menjadi dua kakek-kakek tuas yang bersahabat.

Kebersamaan antara Barman dan Humam memaﬁg hanya
sebentar, tetapi waktu yang singkat itu merupakan ssat-
saat yang penuh arti di penghujung usianya bagi Barman.
Saat-saat Jiwanya kering dan mencoba untuk menelusuri
jalan-jalan hidup yéng pernah dilaluinyva tiba-tiba
muncul sesecrang yang mampu menjawab segala pertanysan-
nya. MHemenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tak terpenuhi
oleh yang lain. Kata-kata Humam yang lebih banyak meng-
undéng tanya daripada Jjawaban, semula memerahkan telinga
tetapi selanjutnysa menyejukkan jiwa dan' menentramkan.
Hidup Humam penuh dengan paradoksal dan dialektik,
tetapi ia mampu menerapkannya sesuai dengan konteksnya.
Humam mampu menikmati hari-hari dalam hidupnya, 'sedang—
kan Barmaﬁ menderita karena hidup. Humam di mata Barman
adalah tokoh misterius yang mampu mengisi hari-hari
dalam hidupnya. Ia adalah manusia sukses, manusia se-
jati. Seakan-akan Humam bersahabat dengan waktu sehingga

tidak ada anda-tanda ketuaan pada dirinya, Jjustru seba-
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liknya 1ia selalu merasa muda, gembira, dasn penuh sema-
ngat.

Berkat kebersamaan dengan Humam, firdaus duniawi
vang selama ini dinikmatinya kini menjadi hambar. Ibarat
tebu tingal ampasnya, sarinya yang manis telah musnah.
Hati kecilnya kini mengakui bahwa dalam gemerlapnysa
dunia luar yang terlihat oleh mata belum tentu menjanji-
kan kebahagisan yang menentramkan Jiwa. Justru dalam
kesederhanaan dan kepolosan terdapat kedamaian yang
tidak dipaksakan. Hal ini telah secara gamblang dibuka
dan digelar yang dibawakan dan dikontrasszkan oleh dua
tokoh sebsgsi cerminan, yaitu dirinya sendiri dan Humam.
Selanjutnya akan menjadikan bahan perbandingan dan
pemikiran bagi Barman untuk menentukan langkah maju.

Singkat kata Barman kagum terhadap diri Humam
sepenuhnya. Hal 1ini tidak hanya diakui Barman dalam
hatinya, tetapl benar-benar telah terucap oleh bibir
Barman di depan kerumunan orang-orang pasar sesaat Humam
meningal dunia. Sebagai bukti adalah kutipan sebagai
berikut:

“"“Manusia sejati! Guru! kemudian mulutnya
terkunci. beberapa orang menangkap kuda, dan dibawa
mendekat. Mereka bersepakat dengan isyarat-isyarat.
Barman dinaikkan kembali ke atas kuda. Seorang
mendorong kuda itu. Tidak seorangpun tahu ke mana.
Tetapi kuds itu telah berjalan. Iringan itu
bergerak kembali. Dengan Barman yang tertunduk di
atasnya, tidak peduli dengan perjalanan itu, kuda
itu mencari Jalannya sendiri. Seperti semula irin-
gan itu mengikuti ke mana kuda itu pergi. Tidsak
seorangpun bertanya, seclah sudah sepantasnya.

Dengan ringan kaki-kaki mereka berjalan.
(EDAB, hal. 84)
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Dengan demikian, secara tidak langsung Barman telah
mengangkat diri Humam sebagail guru dan ia ingin menjadi
muridnya yvang pertama dan utama. Bersama Humam is telah
belajar tentang banyak hal.

Barman kini sudah tidak percaya lagi kepada para
tokoh dunia, filsuf, teknisi, dan sebagainya. Ternyata
Humam yang sederhana, polos, dan apa adanya lebihk mampu
memberikan pengajaran tentang hidup. Humam mampu memberi-
kan cerminan manusia yang sukses dalam hidupnya.

Tanpa disadari Barman telah menjadikan dirinya
sebagai Humam yang kedua. Ia ingin melenyapkan seorang
Barman di muka bumi ini dan menghadirkan Humam baru
sebagal penggantinya. Barman meniru segala tingkah laku
Humam secara utuh dan mentah, tanpa memperhitungkan
bahwa dirinya merupakan sesosck pribadi yang berkarakter
jauh berbeda dengan'Humam. Tokoh Humam kini menjadi
bayang-bayang bagi dirinya dalam segala gerak.

Tanpa menunggu waktu lebih lama lagi, Barman lang-
sung melaksanakan misinya. Seakan—akan di ujung Jjalan
sana terdapat kebahagiaan yang mutlak, abadi dan kini ia
sedang dalam rangka mencapai tempat tersebut. Seakan
ujung Jalan itu hanya sejengkal di depannya, tetapi
terasa terlalu sulit untuk diraih. Seakan semakin dike-
jar Jjustru semakin 1ari dan semakin menjauh.

Sebagai 1langkah awal dilepaskannya nafsu vang
menjadikan seorang manusia dalam taraf yang paling

rendah apabila seorang yang bersanghkutan lebih menitik-
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beratkan pada nafsu tersebut, yaitu lauamah. Seperti
diungkapkan oleh Herusatoto bahwa nafsu lauamah adalah
nafsu yang dari mulut atau kenikmatan rasa atau serakah
(1987: 90).Ditinggalkannya villanya, selanjutnya ia
menempati rumah barunya warisan dari Humam vyang kini
dijadikannya sebuah pondok. Ditinggalkannya segala vyang
menjadi miliknya, termasuk Popi yang beberapa waktu
terakhir ini sangat dibanggakan dan menjadi semangat
hidupnya. Tokoh Humam selalu hadir membayangi dirinya.
Kata-kata Humam selalu terngiang-ngiang di telinganya,
“"Bila ingin benar-benar bebas menikmati hidup, maka
tinggalkanlah segala yang menjadi milikmu sebab @ semua
itu telah memilikmu dan membelengumu.”
| Melepaskan dan menjauhkan diri dari Popi sebagai
makhluk wanita, secara lahirish memang bisa. Tetapi
melupakan prinsip-prinsip hidup dan kata-kata Popi yang
Juga mengéndung kebijaksanaan sangatlah sulit.Popi di
mata Barman adalah wanita yang sangat mengagumkan,
melebihi wanita-wanita lain yang pernah dikenslnya. Hal
ini sangat didukung oleh hasil pemikiran-pemikiran Popi
vang cemerlang. Dalam hati Barman mengakui bahwa ada dua
orang yang dikaguminya saat ini, seorang laki-laki dan
seorang yang lain perempuan, yaitu : Humam dan Popi.
Setelah beberapa waktu berlalu Barman merasa puas
dan mantap dengan kesendiriannya, ia merasa dirinya
telah dilahirkan kembali, dilahirkan untuk vang kedua

kalinya. Dia merasa bahwa Barman yang sekarang bukanlah
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Barman vyang dulu lagi. Hati kecilnya telah mengangkat
dirinya sebagai seorang guru.

Barman merasa bahwa kebahagiaan abadi ada di depan
matanya dan sebentar lagl ada dalam genggamannya. Ia
ingin berbagi rasa dan mempengsruhi orang lain. Muls-
mula dipengaruhinya orang-orang pasar. Ditanyakannya
apakah selama hidupnya telah mencsapai kebahagiaan.
Selanjutnya tanpa menunggu jawaban, Barman lalu mengi-
syaratkan menjanjikan sebuah kebahagiaan hidup vang
kekal.

Orang-orang pasar yang dulu dipengaruhi, 1lalu
bersama-sama wmencarinya. Mayoritas laki-laki dewasa di
pasar 1itu berpindah ke pondok. Meskipun perpindahan
seperti itu kerap kali berakibat serius terhadap komuni-
tas-komunitas yang ditinggalkan oleh mereka yang berpin-
dah, akibat-akibat terhadap orang-orang yang berpindah
itu sendiril barang kali jauh lebih merusak. Individu-
individu diceraikan dari struktur-struktur hidup pasar
vang telah mereka akrabi dan yang bersifat melindungi,
dan yang paling banyak terjadi mereka terpisah secara
fisik dari keluarga-keluarga mereka. Mereka tercebur ke
dalam massa yang terdiri dari orang-orang yang tercera-
but, massa yang nirbentuk dan kerap kali kusut-kalut
dengan bentuk yang tak terorganisir.

Dalam rangka usahanya mencari kebahagiaan sebagai
tujuan utama, individu-individu itu akhirnya menciptakan

struktur sosial yang baru, yakni struktur sosial manu-
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sia-manusaia pondok. Dalam situasi seperti itu struktur-
struktur baru mau tak mau harus-tampak bagi si1 individu
sebagai kekuatan yang asing, kuasa, dan terutama bersi-
fat memsksa yang sama sekali mencerabut hidupnya dan
hidup orang-orang yang sangat dikasihinya. Dalam situasi
seperti itu hanyalah kecil identifikasi‘langsung struk-
tur baru. Identifikasi seperti itu mulai tumbuh bersama
dengan waktu seorang individu dihadapkan pada situasi
baru itu. Menurut arti lurus, si individu itu sekarang
‘menetap’ dalam situasi yang baru itu dalam hidupnya
sehari-hari. Data-data menunjukkan bahwa broses akomoda-
51 ini mempunyal segi kognitif, ketiks pendatang mulai
memahami sekurang-kurangnya beberapa pengandaian
(praanggapan)y yang mengatur mereka. ERKetika individu-
individu bergerak lebih mantap, pemahaman tentang sistem
penilaian yang baru itu maju. EKenyataannya, terutama
jika mereka berhasil dalam tatanén vang baru, maka
mereka mulai mengidentifikasikan diri dengan cara meman-
dang segala sesuatu itu.

Disebabkan oleh proses-proses yang sangat mendasar
dalam psikologi sosial, pemberian tipe-tipe baru kepada
orang-orang lain tidak boleh tidak membawa individu
kepada pemberisn tipe-tipe baru bagi dirinya sendiri
(Berger, 1892: 137). Tidak ada lagi arti bagi mereks,
orang-orang pondok, untuk mengidentifikasikan orang-

orang lain dalam hubungan dengan struktur lama, cepat
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atau lambat akan tidak ada arti bagi mereka melakukan
hal yang sama itu berkenaan dengan dirinya sendiri.

Rebahagiaan yang dipancarkan oleh mata Barman
merupakan visi yagg kuat, penuh dengan gambaran-—
gambaran. Beberapa gambaran berbinar-binar dengan janji,
sedangkan _gambaran—gambaran vang lain nampak myuram
mengancamn. Visi béru itu kini semakin banyask pengikut-
nya. Lebih penting lagi, karena kebahagiaan yang mereka
tangkap melalui sorot mata Barman dilihat sebagai gelom-
bang masa depan. Yisi itu membayang di depan mereka pada
cakrawala yang nampak sebagail arah gerak kehidupan.

Orang-orang yang dulu dipengaruhi, lalu bersama-
sama mencarinya. Mereka percaya kepada Barman, bahkan
mereka kini seatap dengannya dan rela meninggalkan anak
istrinya di rumah. Perubahan yang terjadi 1itu mampu
membuat Barman merasa bangga dan puas. Seakan dirinya
telah benar-benar menjadi Humam yang bangkit dari tidur
panjangnys.

Hari berganti hari, kejadian demi kejadian berlalu
bersama berlalunya sang waktu. Barman sadalah tetap
Barman bukan Humam yang lain. Rebanggaan dan kebahagiaan
vang diperclehnya telah berubah wajah. Barman tidak
mampu menikmati sesuatu yang diinginkan dan diperoleh-
nya. Kerumunan penghuni pondok itu telah membelengunya.
Mereka telah merampas segala haknya, juga hidupnya.

Semuanya terjadi tak seindsah yang dibayangkan dan

diharapkan Barman. Rumah yang dulu selalu menghadirkan
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ketenangan dan kedamaian bagi penghuninya hingga menutup
mata meninggalkan dunia untuk selamanya, kini Justru
sebaliknya. Rumah itu telah berubsh fungsi setelah
Barman sebagail pengelolanya, bukan lagi sumber kedamaian
tetapl semacam penjara, neraka dunis.

Fromm dalam Runtowijoyo mengatakan bahwa keter-
asingan merupakan bentuk pengalaman ketika orang meng-
alami dirinya sendiri sebagai orang asing. Individa
telah menjadi asing baik terhadap dirinya sendiri maupun
lingkungan sekitarnya (1987: 107). Barman tidak mengang-
gap dirinya sebagai pusat dari dunia, sebagai pelakn
dari perbuatan-perbuatannya sendiri. Perbuatan-perbuatan
dan akibat-akibstnya telah menjadi tuannya, vyang di-
taati, dan yang barangkali disembah. EKeterasingan ini
menyangkut hubungan orang dengan kerjanya, dengan benda-
benda yang dikonsumsikan, dengan negara, dengan sesama
manusia, dan bahkan dengan dirinya sendiri.

Barman benci, Barman muak kepada mereka yang ada.
Ia ingin marah kepada mereka, tetapi sudah tidak mung-
kin lagi. Sudah bukan saétnya lagi utuk mengubah pendi-
rian dan keputusan mereka. Mereka kini telah banyak, dan
lebih berkuasa atas dirinya. Pernah suatu saat dipikir-
kan dan dicobénya untuk kembali kepads Popi, tetapi sia-
sia. Popi bukaﬁ untuknya lagi, bukan miliknya lagi.
Sudah tidak ada lagi hubungan atau semacam ikatan antara

dirinya dengan Popi.
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Barman telah terseret ke dalam kehidupan. Semuanya
harus dihadapi, tidak ada lagi gunanya untuk mengelak,
tetapi Juga tidak ada gunanya untuk berharap. Sudah
tidak mungkin lagi kembali kepada Popi atau pun Bobi.

Sast-saat seperti itu adalah saat-saat yang me-
nyiksa dan membosankan bagi Barman. Kembali kata-kata
Humam terngiang—ngiané di telinganya. ‘Bayangan' Humam
menari-nari di pelupuk matanya. Barman ingin melepaskan
diri dari belenggu itu. Ia ingin lari dari kenystaan
ini. BSebagal pelariannya ia ingin wmenyatukan diri,
meleburkan diri dengsan alam. Sesuai dengan kata-kata
Humam bahwa alam mampu menjanjikan harapan-harapan yang
menyejukkan Jjiwa bagil insan manusia. Sebab, alam akan
sangat bersahabat dengan 'manusia kalau memang dapat
memahaminya, tetapl sebaliknya akan sangat kejam kalau
manusia mencoba untuk menentangnys.

Akhirnysa, dilsksanakanlah sebuah pengembaraan.
Pengembaraan merupakan suatu aktivitas yang menunjukkan
ketakberumahén vang merupakan realisasi ketidakpuasan-
ketidakpuasan yang secara khusus bersumber dari plura-
lisasi hidup-hidup sosial (Berger, 1982: 1865)

Dilaksanakannya pengdembaraan dalam arti vang
sesungguhnya merupakan salah satu cara atau merupsakan
batu loncatan untuk mencapai pengembaraan dalam arti
kiasan. Bersatu dengan alam akan membuahkan kenikmatan,
ketentraman. Bersama dengan alam tidak akan pernah hadir

ketamakan atau pun kerakusan, yang ada hanyalah keseder-
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hanaan. Dalam kesederhanaan itulah terdapat keagungan
Jiwa, terdapat kelembutan hati yang menentukan keting-
gian derajat manusia (Tanpoaran, 1888: 88). Kelembutan,
kebersihan dan ketulusan hati menunjukkan ketinggian
budi manusia. Ibarat sebuah pohon yang tumbuh dengan
subur, kelembufannya Justru ada di atas, ada di puncak-
nya._Kelembutan itu adalah tinggi.

Bersatu dengan alam akan mampu mengobati penyakit
kalbu. Menyatukan diri dengan ikhlas, sebab hanya dengan
ikhlas akan diikuti dengan aktivitas sosial yang 1lain.
Hanya dengan keikhlasan akan mendapatkan suatu balasan
tanpa diketahuni, ibarat anak panah yang kembali. Hanya
orang-orang Yyang arif yang punya ketajaman raéa yangd
dapat merasakan balasan dari keikhlasannya. Bahkan dalam
balasan itu terdapat semacam bonus atan semacam nilai
tambah, setidak-tidaknya ada perasaan tentram di hati.
Dalam hsal ini Carnegie berpendapat bahwa bersatu dengan
alam akan menghasgilkan kenikmatan yang menentramkan.
Dalam keadan yang serba alami mampu mengingatkan pada
umat manusaia bahwa sumber kebahagiéanitu ternyata
sederhana. Bersama kesederhanaan diharapkan tidak akan
pernah muncul sifat rakus, tetapi Justru menumbuhkan
sikap adil (1980: 396).

Selama perjalanan mencapail puncak bukit itu Barman
tidak pernah turun dari kudanya. Tak pernah secara
langsung berkenalan dengan alam. Tidak merasakan betapa

sejuknya air pegunungan. Tidak merasakan betapa nyerinya
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kaki-kaki yang tanpa sengaja telah menginjak kerikil
tajam. Dan masih banyak lagi suka duka secara mentah
sebagai akibat- perkenalan langsung dengan alam yang
tidak bisa dinikmati oleh Barman.

Bagaimana mungkin dapat ményelami dan meleburkan
diri dengan alam kalau perkenalan pun hanys aalam pe-
ngertian semu. Mengenal dengan pasti pun tidak{ apalagi
mempelajari bahkan memahaminya. Jika ingin mencari
kebijakan-kebijakan hidup dan bukan hanya sekedar ilmu
melalui alam, ﬁaka terlibatlah langsung dengan alam
Jangan hanya melalui teori-teori.

Pengalaman telah mengukir sejarah hidup Barman.
Sesampainya di puncak bukit sebagai tujuan akhir dalam
pengembaraan vang sesungguhnya, Barman sudah tidak mampu
lagi mengenali puncak itu. Menurutnya, puncak masih jauh
lagi di atas. Di atas puncak itu maéih ada puncak vyang
lebih tinggi lagi. Sementara itu pengikut-pengikutnya
sudah semakin mendesak, menuntut, dan melemparkan tang-
gung jawab hidup kepada dirinya.

Saat-saat seperti itu saat-saat yang paling memuak-
kan dan membosankan bagi Barman. Kembali kejenuhan dan
keterasingan ményerangnya. Keterasingan itu kini telah
mencapai puncaknya. Tak dikensli lagi orang-orang di
sekitarnya, bahkan dirinya sendiri. Sementar yang tidak
dikenal itu kini sedang menuntutnya dan terus mendesak.

Mereka menuntut kata-kata penuh makna yang diucapkannya,
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padahal kata-kata itu kini telah menjadi musuh dan
sangat dibencinya.

Saat-saat seperti itu adalah saat vyang paling
membosankan bagi Barman. Kembali kejenuhan dan keter-
asingan menyerangnya. Kembali bayangan Humam dan Popi
muncul secara bergantian. Bagaimanapun juga ia harus
mengucapkan suatu kata-kata. RKata-kata yang saat itu
adalah merupakan musuhnya yang sangat dibencinya.

Entah dalam keadaan sadar atau tidak, akhirnya
Barman telah mengucapkan kata-kata. Kata-kata vang
bagaikan sebuah jeritan, sebuah teriakanm laki-laki tua
vang serak dan menyayat. Kata-kata yang sungguh di 1luar
dugaan dan harapan para pengikutnya. Kata-kata tersebut
adalah sebagai berikut:

""Hidup ini tak berharga untuk dilanjutkan!"”

“Bunuhlah dirimu!™""
(KDAB, hal. 146)

Itulah khotbah di atas bukit secorang laki-laki tua,
seorang guru. la telah menjadi murid yang pertama bagi
dirinya. Ia telah mewujudkannya dalam kenyataan. EKenya-
taan yvang berupa sebuah kegagalan bersama gagalnya dalam
pengembaraan yang sesungguhnya.

Khotbah yang mengupas bahwa kenyataan itu entah
bagaimanapun pahitnya adalah harus dihadapi bukan untuk
ditinggal lari. Kenyataan yang merupakan sebuah. tantang

an yang harus dihadapi dan diperjuangksan sesuai dengan
waktu dan tempat yvang telah digariskan. Dengan memperju-—

angkan untuk tetap hidup dan melawan segala arus yang
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anti hidup akan mampu mengungkapkan adanya perkembangan,
baik perkembangan dalam skala positif maupun negatif.

Penentuan sikap hidup vang seperti itu telah diikut-

i oleh orang-orang yang dekat dengannya dan telah
menjadikan diri Barman benar-benar sebagai seorang guru.
Qrang-orang tersebut adalah Pak Jaga pasar yang telah
mengékhiri hidupnya dengan menerjunkan dirinya ke dalam
Jurang. Tukang sapu pasar yang tak diketahui oleh seo-
rang pun telah melarikan dirinya ke kota dengan menum-
pang sebuah truck. Popy akhirnya kembali ke dunia lalu-
nys sebagal seorang pelacur.

Kesalahan mutlak yang terjadi pada diri Barman
adalah ketidakmampuannya dalam mendapatkan salah satu
dari dua hal yang selalu dikejar oleh manusia dalam
hidupnya. Dua hal tersebut adalah memperoleh sesuatu
vang dikehendakinya dan selanjutnya adalah menikmatinya
{(Carnegie, 1980: 108). Barman telah berhasil mendapatkan
mendapatkan segala sesuatu vang dikehendakinya, tetapi
ia tidak mampu menikmatinya. Hanya orang-orang yang arif
dan bijaksana yang mampu menikmati sesuatu yang telah
diprolehnys. Hal ini disebabkan oleh anggapannya bahwa
vang diperolehnya belum cukup, masih banyak hal 1lain
vang belum diperolehnya dan melebihi yang telah ada.

Berkat keterlibatannya dengan Humam, 1z melihat
sesosok pribadi yang mengagumkan yang benar-benar adsa.
Selanjutnya ia membandingkannya dengan pribadinya sen-

diri. Sebagai akibatnys ia menemunkan kelemahan-kelemahan
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atau kekurangan-kekurangannya yang dimilikinya selams
ini. Tak ayal lagi kalau Barman langsung ingin mengubah
dirinya menjadil sesosok pribadi yvang menjadi idamannya
itu. Perubahan yang tidak beranjak dari keberadaan
dirinya sendiri. Barman yang sekarang masih tetap Barman
vang kemarin dan beberapa waktu yvang telah lalu, sesosok
Figur yang selalu ragu dan terombang-ambing. Sementara
di lazin pihak ia tidak mampu melupakan diri Popi secarsa
psikhologis. Akhirnya, terwujudlah semacam pribadi baru
vang merupakan perpaduan antara Humam dan Popi menurut
versi Barman.

Renyataan demikian sering terjadi pada diri banyak
manusia, seperti telah ditegaskan oleh Teeuw (1988: 22-
23} bahwa manusia ideal yang nasional tidak akan kita
Jumpai, karena sesungguhnya manusia Indonesia semuanya
adalah seperti Tamin dalam Pulapng-nya Toha Mohtar.
Setelah mengembara ke dunia dan mengalami revolusi lahir
batin namun masih tetap berakar kepada kebudayaan daerah
asalnya vang telah mendarahdaging dan mempribadi. Akhir-
nya mereka pun menciptakan sebuzh tembang, bukan baladsa.

Perjalanan waktu sejak lahir hingga menjadi Kkakek-
kakek telah menjadikannya hanya seorang Barman. Segala
wujud perbuatannya selams itu merupakan bagian dari
pribadi seorang Barman, bukan yang lain. Kini dalam
beberapa waktu terakhir ini, pada .Saat—saat menjelang
ajalnya, di sebuah perbukitan yang sunyi Barman tua

ingin mengubah pribadi dirinya menjadi Barman yang baru,
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Barman yéng lain. Sebagai kesimpulan kenyataanlah vyang
berbicara bahwa mengubah pribadi seseorang tak semudah
membalikkan sebelah tangan, walaupun motivasi vang
mendorongnya adalah motivasi intrinsik. Motivasi intrin-
sik vyang sangat mungkin dirangsang dan didukung oieh
berbagai motivasi ekstrinsik.

Ia telah gasgal sebagal manusia yang sempurna. Ia
telah gagal sebagail manusia yang pngluruk tanpa bala.
sudih tsnpa bandhs. dan menang tanps ngasoraske (Tanpo-
aran, 1888: 130-136). Kegagalan yang pertama adalah
dalam meraih gelar manusia yvang ngluruk tanpa bals.
Semula ia datang dan mempengaruhi orang-orang kebanya-
kan. Selanjutnya ia puas dan bangga melihat akibat dan
perkembangan dari usshanva. Dan, pondok pun semakin
ramai dikunjungi massa. Runjungan massa yang dirasanya
tidak membuahkan gerak inovatif mengakibatkan kejenuhan-
nya kembali hadir. Saat-saat para pengagumnya menuntut
pertanggungjawaban dari perbuatannya, justru ia mencoba
untuk melasrikan diri. Ingin melepaskan beban sebagai
akibat dari usahanya. Bahkan sesaat menjelang kekalahan—
nya pun ia tetap mengelak dan tidak mau mengakui kelema-
hannya sendiri.

Kegagalan vyang kedudukannya setaraf 1lebih tinggi
adalah kegagalan dalam meraih predikat sebagai manusia
vang mampu sufih tspps bandha. Walaupun harta itu meru-
pakan sarana untuk hidup, tetapi bukanlah merupakan

tujuan untuk semata-mata dicari. Maksudnya adalah giat
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bekerja, Jauh dari keserakahan dan selalu merasa kaya
akan kebijakan dan selalu dapat memberi pertolongan
kepada semua insan yang membutuhkannya. Kaya yang dimak-
sud bukannya kaya dari segi materi, melainkan memiliki
banyak kekayaan hati yang dapat diungkapkan dalam bentuk
nasehat-nasehat.

Mampu memberi nasehat berarti telah mampu berlakn
secara adil, menempatkan segala sesuatunya sesuai dengan
tempatnya. Selama memberikan nasehat, seseorahg tidak
akan pernah mengharapkan balasan dalam bentuk apapun.
Sebab, nasehat itu tidak dibayar. Tidak akan menghasil-
kan kekayaan yang berwujud materi.

RKegagalan yang paling tinggi tarafnya adalah kega-
galan dalam mencapai manusia yang mendapat predikat
menang tanps ngasorake. Menang terhadasp diri sendiri pun
gagal apalagil terhadap orang lain. Dalam diri sendiri
pun sering terjadi semacam kontradiksi, perang batin,
nisalnya selama menghadapi satu masalah, akal sehat atan
rasionya telah mengatakan ya, tetapi perasaannya dengan
tegas wmengatakan tidak. Kesenjangan antara emosi dan
rasio dalam dirinya terlalu besar.

Tidak berhasil dalam menciptakan suatu kondisi yang
menyatakan bahwa seseorang telah mempunyai nilai tambah
atau nilai lebih, sementara tidak ada aku-aku yang lain
vang merasa kurang atau kalah karenanya. Minimal tidak
mengadakan perlawanan sewaktu mendapat serangan atau

segasla tipu daya yang menghancurkannya, tetapi masih



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

82

tetap. mampu berdiri dengan tegar. OSikap seperti ini
tidak terdapat pada diri tokoh Barman, Justru vyang
sebaliknva. Sebsagai bukti adalsh sesaat setelzh mengu-
capkan kata-kata khotbahnya, terdengarlah gema suara
para pengagumnya yang menirukan ucapan-ucapannya dengan
nada sumbang hingga berakhir =saat kecelakan menjadi

kenyataan.
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BABR 1V
PENUTUP
4.1 Rapgkuman

Berdasarkam pembahasan yang telah dilskukan daiam
bab III, yaitu analisis terhadap novel EKDAB dengan
menggunakan pendekatan strukturalisme-genetik, akhirnysa
sampailah pada tujuan dari penelitian ini. Adapun tujusan
penelitian 1ini adalah untuk menemukan struktur novel
ZDABR vang nantinya akan digunakan sebagai batu loncatan
untuk _mengetahui pengertian pengembaraan Yyang terjadi
pada diri tokoh utama novel tersebut.

Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan
pembahasan ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

4.1.1 Struktur novel RDAB mempunyai tiga unsur yang
memegang peranan penting, yaitu: tokoch, alur, dan
tema. Ketiga unsur tersebut saling berpengaruh
dan saling melenghkapi sehingga mewunjudkan - satu
kesatuan yang utuh.

4.1.1.1 Hovel KDAB mempunyai beberapa tokoh, terutama

tokoh sentral, yang berperan untuk memfokuskan
permasalahan yang diangkat. Tokoh wutama atau
protagonis novel tersebut merupakan seorang
hero problematik. Dialah yang membawa permasa-
lahanr vang digarap dalam novel tersebut

dan sekaligus mencari jawabnya.
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Alur 1linear yang terjadi dalam novel EDAB
memperlihatkan adanya suatu usaha yang dilaku-
kaﬁ oleh subjek cerita untuk mendapatkan keda-
maian batin yang mapan.
Tema novel RDAB adalah hakekat hidup manusia.
vang merupakan sebuah pengembaraan. Novel
tersebut termasuk golongan novel tematik.
Maksudnya, semua unsur cerita yang lain selalu
mengacu kepada tema yang ingin disampaikan. Di
samping tokoh dan alur, secara tidak
langsung tema novel EKDAB didukung oleh pelukis-
an latar yang ada. Latar tersebut adalah dua
tempat yang secara sekilas dikontraskan, tetapi
dari keduwua tempat tersebut terdapat nuansa
makna yvang mampu mengungkap suatu usaha
untuk melawan semua arus yang bersifat anti
hidup.
Novel RDAB merupakan sazlah satu fakta kemanusiaan
vang berbicara tentang konflik batin yang terjadi
atas diri manusia. Fakta kemanusiaan tersebut
dibawakan oleh subjek trans-individusl dan meru-
pakan hasil suatuy usaha strukturasi timbal balik
dengan dunia sekitarnya.
Pengembaraan yang terjadi dalam novel KDAB adalah
suatu pengembarsaan secara psikhologZis dalam
ranghka untuk mendapathan jati diri demi kesempur-

naan hidup. Keseampurnaan hidup tersebut tercermin
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dalam diri tokoh 1idola vyang selalu dikejar

dan selalu  membayang-bayangi subiek trans-
jﬂdj de“.. 1

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
mengolah pribadi manusia untuk mencapai kesempur-
naan hidup. Beberapa hal tersebut adalah sebagai
berikut.
Diri tiap-tiap manusia terbagi atas jagad dalam
atau Jjagad ¢ilik dan Jjagad luar atau Jagad
gedhe. Demi mencapai kesempurnaan hidup, maka
keseimbngan antara kedua jagad tersebut harus
selalu dijaga.
Usaha untuk mencapail kesempurnaan | identik
dengan usaha untuk mencapai yang Tunggal baik
secara horisontal maupun sSecara vertikal.
Usaha dalam pengertian secara horisonta} dila-
kuokan dengan cara selalu mempertimbangkan
etika sosial dalam setiap bertingkah laku di
masyarakat, sedangkan secara vertikal dilakukan
dengan melalui tahap-tahap distansi, konsentra-

si, dan representasi.

4.1.4.3 EKehidupan yang terjadi atas diri manusia diten-

tukann oleh takdir. Selanjutnya, bagaimanapun
wujud takdir vyang telah ditentukan, manusia

harus selalu mensyukurinva.

4.1.5 ZEKonflik batin yang terjadi dslam novel EKDAB

disebabkan oleh tingkat perkembangan IPTER yang
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semakin tinggi. Hal tersebut mengakibatkan banyak
negara berkembang mengejar kemodernan di segala
bidang tanpa mengenal terminal modernisasi yang
jelas dan pasti. Mereka berkembang semakin
Jauh meninggaikan cara-cara hidup tradisionalnya

vang sebenarnya memiliki nilai-nilai luhur seks-

'1igus meninggalkan cara berpikir tradisionalnya

vang telah mengakar dari masa ke masa. Sementara
itu di negara-negara maju telah terjadi kontra-
modernisasi vang begitu dahsyat menuju cara
hidup yang lebih sederhana.

Pikiran kembara, pikiran manusia yang tak pernah
bersarang pada sebush kemapanan, ini pasti ada,
dan waJjar terjadi, serta bukannya tanpa alasan.
Hal ini terjadi disebabkan oleh semacam lingkaran
vang tak diketahui ujung pangkalnya, tetapi meru-
pakan sebuash tempaan yang berawal dari kejenuhan
manusia dalam hidup ini. Permasalahan selanjutnya
terletak pada bagaimana manusia. merespon sSegala
stimulus yang ada agar lebih aman dan tidak
tercerabut dari akar kehidupan.

Pendekatan strukturalisme-gZenetik dapat digunakan
untuk mengangkat makna suatu karya sastra,
antara 1lain makna yang berupa ide-ide atau kai-
dah-kaidah yang terdapat dalam novel KDAB. Dalam

penggunaan pendekatan strukturalisme-genetik

86



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

87

masih diperlukan adanya teori strukturalisme
sebagai langkah awal dan teori vang lain
yang‘berkaitan vang berkaitan dengan pembongkaran
struktur karya sastra. Dengan demikian pendekatan

strukturalisme-genetik tidak akan pernah kehilang-

arn baik estetika sastra maupun estetika
sosioclogil.
4.2 Saran

Untuk menghadapil tantangan globalisasi masa depan
baik vyang berkaitan dengan sistem informasi, teknologi
manpun ekonomi, dibutuhkan kesiapan daya tangkal dalam
bidang seni. Seni harus dapat saling mengisi dengan
disiplin vyang lain di bidang ilmu pengetahuan dan tek-
nologi. Dibutuhkan managemen kerja sama antardisiplin,
sehingga sesuatu yang dihasilkan dapat diterima oleh
berbagai disiplin ilmu.

Karya sastra sebagal salah satu bentuk karya seni
sedikit banyak turut ambil bagian dalam rangka menghada-
pi arus globalisasi. ?enelitian mengenai keterlibatan
karys sastra dalam menghadapli arus globalisasi belum
pernah dilakukan orang. Hal ini terjadi dengan alasan
bahwa penelitian ini tidak sesuai dengan rangka pemba-
ngunan masa kini yang bersifat pragmatis. Mengingat
sangat diperlukannya kerja sama antardisiplin ilmu dehi
pembangunan yang berkelanjutan, bukan hanya bersifat

sektoral, maka penulis menyarankan agar dilakukan pene-
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litian terhadap novel EKDAB, novel yang berbicara tentang
kegelisahan dan konflik batin manusia, mengenai daya
keterlibatannya dengan disiplin ilmu yang lain. Dengan
demikian diharapkan dapat diketahui sejauh mana'kekuatan
vang dimilikinya untuk memadukan, menyelarassakan, dan
menyeimbangkan dalam makna yang luas untuk menvejahtera-

kan kehidupan manusisa.
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Sinopsis Novel Khotbah Di Atas Bukit karya Kuntowijoyo

Tokoh protagonis novel KDAB, Barman, adalah seorang
kakek tus (mantan diplomat) yang hidupnys bergelimang
harta dan manja. Hidupnya di hari-hari akhir dinikmati-
nya bagaiksn di firdsus duniawi. Segala-galanya terja-
min, tenang, dan diladeni oleh seorang wanita muda yang
menurut ideal Wedhatama Jawa tipe bidadari kaysngan yang
siap sedia memenuhi apa pun yang dapat menikmatkan
seorang laki-laki. Hal ini sewmuna dilakukan atas bujukan
dsn vasilitas anak tunggalnya, Bobi. |

Barman tus ysng wasih sasngst terikat oleh kenikmat-
an maya bersua dengan Humam, seorang kakek juga, wajud-
nya secara fisik seperti ssudasra kembsr dengannya.
Selain itu, si kakek tua Humam sama sekalil bertolak
belakang pandangannys tentang hari tua, hidup, dan
sebagainya.

Humam bagi Barman adalah tokoh ideal, dan kini
telah mampu menyita seluruh perhatiannya. Akibat keber-—
samaannya selama 1ini, Barman akhirnys mencoba papak

tilas kahidupan Humam. Pertama-tama ia mencoba melepas-

kan segsla vyang dimilikinya termasuk melepsskan diri

Popi. Selanjutnya demi kesempurnasan misinya, ia menem-
pati rumah warisan Humam dan menjadiksnnysa sebual
pondok.

Pertemuannya dengan Humam telah merigakibatkan

Jiwanya goncang. Barman tua telah mencontoh cara hidup

Humam secara mentah. Sementara karakter kedua kakek
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tersebut sangat jauh berbeda. Barman tua dalam
petualangannya wmengcopy dirli Humam, selalu dibavang-
bayangi oleh masa lalunys sebagac seorang diplomat yang
berlatar belakang pendidikan tinggl dan berpengalaman
melancong ke berbagal negara. Akibat jiwanya yang gon-
cang, sering terjadi semscam perang batin pada diri
Barman.

Dalam keadsannya vang tidak wmenentu itu Barwman
berhasll mempengaruhi orang-orang kelayakan yang berpen-
caharian di pasar.Orang-orang pasar yang telah terpenga-
ruh itn akhirnya mengangkat diri Barman sebagal seorang
guru. Sementara itu Barman sendiri semakin bingung
dengan keadaannya vang sekarang. Orang-orang pasar yang
dulu dianggapnya sahabat, kini Jjustru merupskan wmusuh
dan membelenggunya. Orang-orang pasar selalu menuntut
kepada Barman suatu keputusan yang dulu pernah dijanji-
kannya. Akhirnya, Barman pun terpaksa membuat keputusarn.
Sebagail akibat dari keputusannys, dirinysa sendiri telah
menjadl wmurid pertamanya danr matl dalam keadsan yang
menyedihkan.

Orang-orang vyang pernah merass <sebagai muridnya
akhirnya bubar dan menentukan sikap hidup sesual dengan
keputusannya masing-masing. Begitu jugsa halnya dengan
orang-orang yang dekat dengannya, Psk Jaga matl dengan
cara bunuh diri masuk ke dalam sungai darl atas puncak
sebuah tebing, tukang sapu pasar melarikan diri wmenum-
pang sebuah ftruck ke kota, dan Popi kembali ke

lalunya sebagsl pelacur.
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